BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

I. Kancah Penelitian
A. Deskripsi Subjek

Nama Inisial KA

Tempat, tanggal lahir ~ : Jombang, 3 — 2 — 1977

Alamat rumah : Perum Makarya Binangun Jin. Dewaiti®a
Raya L 14 — 15 Waru Sidoarjo.
Perum Graha Dewata MM Blok 5 no 6
Malang

Data Fisik diri : Tinggi Badan : 165 cm
Berat Badan : 55 kg

Data Pendidikan : SDN Cukir 2 Diwek Jombang
SMPN 1 Jombang
SMAN 2 Jombang

Nama Orang tua : Alm.Drs.Nasichun Amin ( Ayah)
Sudiati Sholihati (ibu)

Pendidikan terakhir : Tehnik Arsitektur Unibraw ldiag

Tahun kelulusan : 2000.

Subjek berprofesi sebagdrainer character building dan

programparentingnasional. Bahkan subjek pernah ke luar negeri untuk



studi banding mengenaharacter Subjek juga seorang pemerhati anak
Indonesia. Subjek sering menjadi pendamping anak-derkebutuhan

khusus, anak istimewa ataupun yang memiliki kemampebih.

Subjek memiliki beberapa aktivitas atau pekerjaabetbagai

bidang. Antara lain :

1. Owner Paradesign Studio Desain Malang, 2007 - aegar

2. Owner Alima Event Organizer , Malang, 2007 - sekgra

3. Pembina Dewan Anak Kota Malang, 2007 — sekarang

4. Penasehat Komunitas Anak Jalanan Malang Raya, 28€karang

5. Direktur Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan oond
Pesantren Annur 2 Bululawang Malang, 2008 - sekaran

6. Tim kreator PT. Faber Castell Indonesia area JamaiT— Bali, 2009
— sekarang

7. Pengisi materi radio Andalus Fm dan Kosmonita Fntuki program
parenting, 2007 - sekarang

8. Pembina Motivasi Karakter Kebidanan, Akademi Kebian Wira
Husada Nusantara, Malang , 2009 -sekarang

9. Konsultan Pendidikan untuk Pendidikan formal dam fiormal di
Jatim, 2009 - sekarang

10. Motivator Positive Charakcter Building, 2008 - sekay

11.Terapis Karakter Anak Kebutuhan Khusus, 2008 - rsela

12. Pemateri Kajian Karakter Islami Keluarga MuslimP80 sekarang

13.Pembina Karakter Panti Asuhan Kota Malang, 206€8karang



14.Trainer Outbound di Beji Outbound, Batu, Malang)26- sekarang
15. Sekretaris Umum Lembaga Perlindungan Anak Kota Mgl2011 —
sekarang

16.Pengelola TBM@mall City of Tommorow Surabaya, 281skekarang
17.Pengelola TBM@hospital RSI Surabaya, 2011 — selgaran
18.Pengelola Rumah Pintar PonPes Putri NU Surab@yjd, 2 sekarang
19. Pemateri Utama Zygma Publishing, 2011 — sekarang

Terhitung sejak tahun 2001-2011, subjek KA telataksanakan
54 acara dan sebagai pemateri serta memiliki 1ggdaman kerja sejak

tahun 2001-sekarang.

II. Paparan Data dan Analisa Data
A. Paparan Data
1. Gambaran konsep Psychological Well-Being (PWB) menurut Ryff
pada individu dewasa awal yang memiliki Extra Sensory Perception

(ESP)

Ryff menyatakan bahwa terdapat 6 dimensi kesejaduter
psikologis. Antara lain penerimaan diri, hubungasifif dengan orang
lain, otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan hidiaimp pengembangan

pribadi.

Konsep kesejahteraan psikologis yang didapatkdnsalbjek

karena memiliki kemampuan ESP adalah sebagai leriku



1. Penerimaan diri

Penerimaan diri yang disampaikan oleh Ryff ini lagdn dengan
sikap positif terhadap diri sendiri dan kehidupamg dijalaninya.
Begitu pula yang terjadi pada subjek penelitianagab individu

yang memiliki ESP.

Subjek KA yang sedari kecil hingga SMA merasa béabdengan
orang lain, masih belum bisa menerima bahwa dirimgmiliki
kemampuarExtra Sensory PerceptiofESP) yang tidak dimiliki

oleh semua orang serta berniat menghilangkan kennamya.

Kalau merasa sebenarnya tidak juga. Tapi mulai reara

berbeda itu waktu kelas 1 SMKA.01.01.S1)

Dulu waktu SMA sering ada pikiran dan usaha untuk

menghilangkan, tapi justru KA jadi saki€A.04.01.S1)

Hal tersebut menunjukkan bahwa belum ada penerirdaadan
sikap positif yang dimiliki oleh subjek pada saa masih

bersekolah.

Setelah bertemu dengan sesama teman yang menaiikarkpuan
ESP, subjek merasa nyaman dan terinspirasi karemannya
tersebut dapat memanfaatkan kemampuan ESP-ny& Sehitu,
subjek mulai menerima dan terpikir untuk mengopltikaa dan

memanfaatkan kemampudixtra Sensory PerceptiofESP) yang



dimilikinya untuk kebaikan. Hal tersebut terlihatard hasil

wawancara sebagai berikut:

KA berusaha menghilangkannya itu dengan cara
memukul-mukul diri KA sendiri, KA berteriak, marah
kalau ada suara-suara yang membisiki. Lalu KA bathe
sendiri karena KA ketemu sama orang yang setipekaan
merasa nyaman saat orang itu cerita kalau kemampuan
yang dimilikinya itu membawa manfaat. Dan baru munc
dalam pikiran KA kalau kemampuan yang KA punya ini
bisa untuk kebaikan dan membawa manfaat. Dan
sebenarnya kemampuan KA kayak bisa healing therapy,
sugesti terhadap janin yang ada di kandungan waktu
khalifah masih di dalam perdiundanya, totok avirmasi
itu karena terpengaruh dari efek kemampuan KA(KA.

04.01.S1)

Dari pernyataan tersebut sebagai temuan peneliizetahui
bahwa subjek yang awalnya tidak dapat menerima kgmannya,
kini telah dapat bersikap positif dan menerima bahgwinya
memiliki kemampuan ESP. Bahkan, sekarang subjeldapatkan
keuntungan karena telah menerima dan dapat menumgén
kemampuan ESP yang dimilikinya, dan merasa senamgn&

dapat membantu orang lain dengan pemanfaatan img gubjek



dapatkan karena mengoptimalkan kemampu&tira Sensory

Perception(ESP) yang dimiliki KA.

. Hubungan positif dengan orang lain

Hubungan positif dengan orang lain menurut Ryff |alda
bagaimana individu tersebut memiliki kepedulian haetap
kesejahteraan orang lain, dapat menunjukkan empiatksi, dan
intimitas, serta memahami prinsip memberi dan mer@edalam

hubungan antar pribadi

Kepedulian, memahami prinsip memberi dan meneriradap

subjek dapat ditemukan ketika dilakukan observéaitu:

la dapat mengetahui apa yang terjadi dengan sesgpra
di masa lampau. Hal ini pula yang terjadi pada ®ibj
KA. Saat salah satu relawan terlambat datang, dubje
tidak kesal apalagi marah pada sukarelawannya teuse
karena subjek KA mengetahui apa yang terjadi kepgda
sebelum berangkat ke tempat kegiatan KA. Padahal
menurut cerita sukarelawan tersebut kepada sukarata
lainnya, tidak ada yang mengetahui hal sebelum ia

berangkat kecuali digObs. awal November)

Dengan kemampuan tersebut, subjek dapat berbajkadm®pada

orang lain sehingga terjalin hubungan yang posligifigan orang



lain seperti yang telah terjadi pada KA dengan Isatatu

sukarelawannya.

Temuan lain juga peneliti dapatkan pada saat oaseyaitu:

Subjek : mas M ternyata kalo di luar seperti itu ya
kalo berbicara dengan temannya di telfon.

M : saya kalau ada teman saya yang radikal, saya
juga akan lebih radikal.

Subjek : mohon maaf, tapi mas M tadi berbicara
seperti itu di depan ustadzah-ustadzahnya. Kuragas

itu mas.

M : iya saya minta maatf.

(Obs, 08/04/12).

Dari temuan observasi diatas, dapat dilihat baga@ér@ara subjek
berbicara, menegur, ataupun mengajarkan kebaikpadkeorang
lain. Dan setelah itu, subjek dan sukarelawannysebeit terlihat

dapat kembali akrab dan berhubungan baik kembali.

. Otonomi (kemandirian)

Ciri utama dari seseorang individu yang memilikorami yang
baik menurut Ryff antara lain dapat menentukan laegasuatu
seorang diri gelf-determininy dan mandiri. la mampu untuk
mengambil keputusan tanpa tekanan dan campur tatayanrang

lain.



Ciri tersebut diatas dapat terlihat pada temuaelgé&m. Yaitu:

Subjek merupakan orang yang ternyata tidak suka
didzolimi. Hal ini terlihat saat subjek selesai rgesi
acara dan bekerja sama dengan pihak lain berupa
perkumpulan dari penerbit buku yang sebut saja
inisialnya S, akan tetapi subjek tidak mendapatkak
yang seharusnya. Subjek dalam menjalankan kegiatan
seminar maupun pelatihan adalah atas dasar sukarata
yang tidak mengharapkan imbalan bayaran. Akan igtap
subjek paling tidak suka jika ternyata ada fee yang
diberikan oleh pihak penerima jasa, akan tetapi
disampaikan melalui S dan hak subjek tidak diberika
oleh orang tersebut. Keesokan harinya, subjek langs
menyelesaikan masalah tersebut. Subjek bertemuadeng
pihak S untuk menyelesaikan hak yang tidak tersiapa

pada kegiatan sebelumny@bs, 08/04/12).

Peneliti menilai bahwa subjek KA merupakan individing cukup
cerdas dan cepat mengambil keputusan dalam sitaagi kurang
mendukung. Meskipun ada rasa sakit hati, namurekubgrhasil
bertemu dengan pihak rekan kerjanya tersebut untrkbicarakan
masalah dan menyelesaikannya. Dan hal tersebut nuddan

bahwa ubjek dapat menyelesaikan masalahnya seea@inm



4. Penguasaan lingkungan
Penguasaan lingkungan menurut Ryff adalah ketikeeasang
dapat mengendalikan berbagai aktivitas eksternaf) yzerada di
lingkungannya termasuk mengatur dan mengendalikfuass
kehidupan sehari-hari, memanfaatkan kesempatan yalag di
lingkungannya, serta mampu memiliki dan menciptakan

lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan dan nitigmibadi.

Peneliti menemukan data adanya kemampuan mendeantali
lingkungan oleh subjek. Hal ini dapat dilihat daasil observasi

berikut.

Dan pada saat diadakan acara syukuran atas ulamgina
subjek KA yang dilaksanakan bersama komunitas anak
jalanannya tersebut, diadakan kegiatan positiverabger

dan proyek beramal yang dilobakan antar kelompok.
Begitu banyak rekan kerja dan sukarelawan subjek KA
yang datang. Setelah acara selesai dan dilakukan
pembagian hadiah, pembawa acara memanggil subjek
untuk memberikan hadiah. Namun subjek menolaknya
dengan halus dan meminta 3 orang rekan kerjanyakunt
menggantikannya dalam memberikan hadiah kepada anak
jalanan. Pada saat ditanya oleh peneliti mengapbjesu
tidak bersedia memberikan hadiahnya, ternyata dubje

sedang menikmati saat-saat dulu ketika subjek Hanya



menghabiskan waktu bersama anak jalanannya. Subjek
memandangi mereka dengan wajah terenyuh tapi bahagi

karena dapat membuat mereka sen@Dbs, 15/04/12)

Dari temuan pebelitian tersebut, dapat dilihat bahw
subjek dapat menjadikan lingkungan sebagai sarana
mensejahterakan dirinya sendiri dengan cara peagnas

yang baik.

5. Tujuan hidup

Seseorang yang memiliki nilai tinggi dalam dimenguan hidup
menurut Ryff adalah orang yang memiliki rasa ketdran
(directednessdalam hidup, mampu merasakan arti dari masa lalu
dan masa kini, memiliki keyakinan yang memberikgnan hidup,

serta memiliki tujuan dan target yang ingin dicagelam hidup

Keterarahan dan merasakan keyakinan yang membetikaan
dapat terlihat dalam diri subjek berdasarkan halsgervasi dan

wawancara. Yaitu:

Subjek dan istrinya pernah mendapatkan ujian dalam
rumah tangga mereka, yaitu hadirnya seorang anak.
Tujuan hidup orang menikah dan berkeluarga pastinya
adalah memiliki keturunan. Istri subjek KA memiliki
kandungan yang lemah dan rawan ketika hamil. Tidak

sebentar beliau berdua menunggu kehadiran keturunan



Dan ketika janin hadir di rahim istrinya, meskip@ada
informasi dari dokter bahwa kondisi janinnya kurang
sehat dan sulit untuk bertahan, namun subjek tetap
optimis dan percaya bahwa calon anaknya tersebahak
lahir dengan selamat. Subjek dan istrinya tinggaptsah.
Namun setiap kali bertemu, subjek KA pasti memberi
sugesti pada calon anaknya tersebut. Subjek terus
berkomunikasi dan mengatakan hal-hal yang positif
kepada janin tersebut. Subjek merasa takut karsinismya
sering pendarahan dan menjelang kelahiran, air katu
istrinya tersebut habis. Dan pada saat usia kehamil
bulan, dokter menyatakan bahwa harus dilakukan ager
karena dapat membahayakan. Subjek mengirim pesan
singkat atau SMS kepada semua rekan-rekannya untuk
mendoakan istrinya yang akan melakukan operasiaraec
Dan atas izin Allah dan dengan kekuatan sugesti dan
kata-kata positif yang selalu diberikan sejak anakn
berada di janin ibunya, akhirnya anak subjek KAidah
dengan sehat dan selamat. Keyakinanlah yang membuat
subjek percaya bahwa anaknya pasti akan lahir danga

selamat(Obs, 30/04/12)

Dan dengan keyakinan itu pula tujuan hidup dalamigghannya

dapat tercapai. Subjek memiliki tujuan hidup yarugipf, yakin



dan berusaha agar tujuannya tersebut tercapaialki@amya anak
yang didambakan subjek dan istrinya dapat lahingae begitu,
subjek merasakan makna hidup, menghargai setidqp yang
diberikan Allah melalui keringatnya dalam bekerjguk keluarga

yang telah dimilikinya.

. Pengembangan pribadi

Seseorang yang memiliki pertumbuhan pribadi yarlg tmeenurut

Ryff ditandai dengan adanya perasaan mengenanpeutian yang
berkesinambungan dalam dirinya, memandang diriisesgbagai
individu yang selalu tumbuh dan berkembang, terbigthadap
pengalaman-pengalaman baru, memilki kemampuan dalam
menyadari potensi diri yang dimiliki, dapat merasalpeningkatan
yang terjadi pada diri dan tingkah lakunya setigktw serta dapat
berubah menjadi pribadi yang lebih efektif dan nidmni

pengetahuan yang bertambah.

Pengembangan pribadi tersebut dapat teraktualssaglada diri
subjek. Akan tetapi pengembangan tersebut secatahbp dan

tidak secara langsung. Hal ini tampak pada hasilamgara. Yaitu:

Dulu itu KA mecahin wastafel sama ngrusak lemaaiulL

sama Ayah gak boleh megang barang-barang elektronik



Dan waktu kuliah, KA pernah megang barang elekioni

dan langsung rusaikA. 01.01.S1)

Dulu waktu SMA sering ada pikiran dan usaha untuk
menghilangkan, tapi justru KA jadi sakit. KA berbaa
menghilangkannya itu dengan cara memukul-mukul diri
KA sendiri, KA berteriak, marah kalau ada suaraisua
yang membisiki. Lalu KA berhenti sendiri karena KA
ketemu sama orang yang setipe dan KA merasa nyaman
saat orang itu cerita kalau kemampuan yang dinmilai

itu membawa manfaat. Dan baru muncul dalam pikiran
KA kalau kemampuan yang KA punya ini bisa untuk
kebaikan dan membawa manfaat. Dan sebenarnya
kemampuan KA kayak bisa healing therapy, sugesti
terhadap janin yang ada di kandungan waktu khalifah
masih di dalam perut bundanya, totok avirmasi dneka

terpengaruh dari efek kemampuan KA(IKA. 04.01.S1)

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dikietah
bahwa sejak subjek bertemu dengan teman yang jwyailiki
kemampuan ESP, tidak ada lagi niat untuk menghiamg
kemampuanExtra Sensory Perceptio(ESP) dalam dirinya dan
tidak ada perasaan tidak menerima atas apa yaragh tel

didapatkannya.



Dari hasil temuan penelitian tersebut, subjek ysemgula tidak
dapat menerima kemampuannya, kini telah dapat nptingakan dan

memanfaatkannya untuk orang lain.

Kemampuan dan usaha manusia dibutuhkan untuk mancap
dimensi-dimensi kesejahteraan psikologis. Keadaangymenjadi
bawaan sejak lahir hendaknya dapat menjadi dorongauk seseorang
mendapatkan kesejahteraan. Dan bukan malah mepguihalang

apalagi alasan untuk tidak mendapatkan kondisi gajghtera.

2. Gambaran konsep Psychological Well-Being (PWB) menurut
individu dewasa awal yang memiliki Extra Sensory Perception

(ESP)

Tidak semua individu yang memiliki kesejahteraasusé
dengan konsep kesejahteraan psikologis berdassekainyang ada.
Namun mereka dapat merasakan kesejahteraan pskbkglasarkan
teori maupun kesejahteraan psikologis berdasariadgngan mereka
sendiri. Contohnya seperti subjek KA sebagai sepyamg memiliki

kemampuarkextra Sensory PerceptidiESP).

Berdasarkan hasil observasi selama dilakukan pemeli
ditemukan fakta bahwa subjek tampak begitu sejahisikologisnya
saat melakukan aktivitasnya sebagai makhluk sgaiad berinteraksi
dengan orang lain. Baik itu rekan kerja, sukaretawa, klien subjek,

anak jalanan, dan lain-lain. Subjek tampak ceriamdaaktivitasnya



bersama orang-orang tersebut. Namun, dari hasieweava diketahui
pula bahwa subjek KA merasakan kesejahteraan pgisolatas

kemampuan ESP yang dimilikinya tidak pada saatbers

Gambaran konsep kebahagiaan setiap orang memang
berbeda-beda. Dan konsBpychological Well-BeinPWB) menurut
individu yang memiliki Extra Sensory PerceptioESP) adalah

sebagai berikut:

1) Pada saat subjek memberikan manfaat ESP yang dimilikinya

kepada orang lain

Subjek KA menyadari bahwa dirinya “berbeda” dengan
orang lain pada saat kelas 1 SMA. Pada saat itjelsmasih tidak
menerima bahwa dirinya memiliki kemampud&xtra Sensory
Perception (ESP). Subjek tidak menerima dan berusaha untuk
menghilangkannya. Hal ini dapat diketahui berdamarkhasil

wawancara berikut ini.

KA Dberusaha menghilangkannya itu dengan cara
memukul-mukul diri KA sendiri, KA berteriak, marah
kalau ada suara-suara yang membisiki. Lalu KA
berhenti sendiri karena KA ketemu sama orang yang
setipe dan KA merasa nyaman saat orang itu cerita
kalau kemampuan yang dimilikinya itu membawa

manfaat. Dan baru muncul dalam pikiran KA kalau



kemampuan yang KA punya ini bisa untuk kebaikan dan
membawa manfaat. Dan sebenarnya kemampuan KA
kayak bisa healing therapy, sugesti terhadap jar@ng

ada di kandungan waktu khalifah masih di dalam peru
bundanya, totok avirmasi itu karena terpengaruhidar

efek kemampuan KA i(.A.04.01.S1).

Kemampuan Extra Sensory PerceptiofESP) yang
dimiliki subjek KA dikembangkan dan dioptimalkan mnjedi
sesuatu yang memiliki manfaat untuk dirinya sendan juga
orang lain. Jadi, kemampué&xtra Sensory PerceptidiSP) yang

dimiliki KA dipergunakannya untuk kebaikan.

Manfaat yang diperoleh subjek KA atas kemampuan
Extra Sensory PerceptidieSP) yang dimiliki diperolehnya karena
mengembangkan dan mengoptimalkan kemampuan yang
dimilikinya, sebagaimana hasil wawancara yang tdiahgkapkan

di atas.

Subjek KA bekerja sebagai seorang trainer dan
pemerhati sosial. Kehidupannya lebih banyak diganaga untuk
berkumpul dan memberi ilmu dalam sebuah kegiatabeBapa
kegiatan tersebut antara lain pelatihan, seminamgajar atau

sebagai pengajar tamu rutin, kegiatan bakti sadéad,lain-lain.



Berdasarkan hasil observasi selama penelitian
berlangsung, dapat diketahui bahwa kegiatan-kegiayang
dilakukan oleh subjek sering disisipkan oleh sulljekerapa hasil
dari pengembangan kemampugaxtra Sensory PerceptiofiESP).
Seperti pada saat subjek KA melakukan kegiatan tipata
character building bagi pengajar di sebuah sekolah. Subjek
mengajarkan totok avirmasi serta terapi sugesta gada pengajar
di sana. Atau pada saat subjek membuat kegiatan $€fa
mengisi pelatihan pada mahasiswa yang PKL. Subjek K
memberikan terapihealing Semua kemampuan subjek yang
diberikan kepada orang lain dapat dilihat pada hsatatu

dokumentasi penelitian.

Pendalaman kemampuan tersebut dipelajari sendin ol
subjek KA saat subjek mengoptimalkan kemamphsina Sensory

Perception(ESP) yang dimilikinya.

Perbandingan antara perasaan bahwa kemanixiaa
Sensory Perceptio(ESP) yang dimilikinya merupakan hal yang
bermanfaat dan perasaan takut yang dirasakan meriedity
banyak perasaan takut yang dirasakan. Akan tetapaspan
manfaat yang presentasenya lebih sedikit jika diimykan dengan
rasa takut dapat membuat subjek merasa bangga gjahtesa
ketika bisa menolong orang lain dengan kemamjiixdra Sensory

Perception(ESP) yang dimilikinya.



2)

Lebih banyak takutnya. 60% takut, 40% bermanfaat,
bangga karena bisa untuk menolong orang lain

(K.A.05.S1)

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dilihat bahda
awal mengetahui subjek memiliki kemampu&xtra Sensory
Perception(ESP) yang dirasakan adalah perasaan tidak menerima
Namun, perasaan tersebut berubah dan berkeingingok u
memberikan manfaat kepada orang lain atas kemampxta
Sensory PerceptiofESP) yang dimilikinya. Meskipun pada saat
ini lebih banyak rasa takut dari pada manfaat, aletapi ketika
subjek merasa kemampué&xtra Sensory PerceptiofESP) yang
dimiliki memberi manfaat, subjek merasakan kesejaain

psikologis karena dapat menolong orang lain.

Ketika subjek sedang sendiri

Extra Sensory PerceptigfieSP) pada masyarakat umum
memang merupakan sesuatu yang tidak dimiliki olrhua orang.
Dan masih banyak pengetahuan yang kurang dimildagenai apa
dan bagaimanBxtra Sensory PerceptidiieSP) tersebut. Sehingga,
ketidaktahuan masyarakan akan hal tersebut tentbeyakibat
pada individu yang memiliki kemampuarExtra Sensory
Perception(ESP). Dan hal tersebut pula yang terjadi padaegubj

KA.



Tidak banyak orang yang subjek beritahu tentang

kemampuanExtra Sensory Perceptio(ESP) yang dimilikinya.

Hanya beberapa orang saja. Dan orang-orang tersebut

mengetahuinya juga tidak secara langsung. Akapitdtai melihat

apa yang nampak dan terjadi pada subjek KA. Haktart dapat

dilihat dari hasil wawancara berikut:

Kalau DU itu sebenernya karena dia juga sama-sama
punya indera keenam. Dulu KA pernah tidur di
rumahnya DU dan bilang kalau ada makhluk lain, tapi
DU gak percaya. Trus KA ngasih tau DU kalau ada
mayat dikubur di halaman depan rumahnya. Dan shtela
digali, ternyata ada mayat bayi dan tetangganya DU
juga bilang kalau dulu ada anak bayi yang dikubur d
situ. Dari situ DU percaya. Dan DU juga menunjukkan
kemampuannya ke KA. Dia punya energi yang luar
biasa. Jadi, DU kalau mau nutup pintu itu gak usah
jalan buat nutup, tapi kayak berkonsentrasi sarfiéiin
pintunya dan tiba-tiba pintunya nutup sendiri kaysda
angin yang menutupnya gitu Mbak Dita. Dari situ KA
sama DU mulai terbuka dengan kemampuan kita. Terus
kalau MA itu KA sebenernya tidak pernah ngasih tau
secara langsung. MA itu anaknya borju. Suatu saat d

datang ke KA. Dia marah-marah karena nilai ujiannya



jelek. Karena dia marah-marak ke KA jadi KA
memperingatkan MA untuk hati-hati karena akan ada
kecelakaan yang menimpanya. Tapi MA nggak percaya
dan malah memarahi KA. Dan MA pun kecelakaan.
Setiap mau ada kejadian apa gitu ke MA, KA mesti
bilang. Dari situ, MA lama-lama mulai merasa kaldi

ini beda dan akhirnya MA tau sendiri tapi nggak
percaya. Kalau Kyai-nya KA di pondok itu juga nggak
sengaja taunya, KA nggak pernah ngasih tau secara
langsung. Waktu itu KA kan pernah kena Herpes yang
separuh wajahnya KA rusak. Kalau orang lain yang
seperti itu bisa berbulan-bulan baru sembuh, kaka
cuma 8 hari aja udah sembuh. Kyai KA bilang kal& ga
punya energi yang luar biasa gak akan mungkin bisa

seperti itu(K.A.02.01.S1)

Fakta bahwa tidak banyak orang yang mengetahui
kemampuarkextra Sensory PerceptiqieSP) pada subjek membuat
subjek tidak dapat terbuka mengeluarkan kemampBatra
Sensory PerceptiofESP) yang dimiliki. Namun, bukan berarti

subjek KA tidak menggunakan kemampuannya samaisekal

Subjek KA perlu mengasah dan mengoptimalkan
kemampuarExtra Sensory PerceptiofESP) yang dimiliki untuk

memperkaya ilmu yang bisa diciptakannya karena il@mi



kemampuan ESP. Karena subjek KA akan menggunakan
kemampuanExtra Sensory Perceptio(ESP) untuk memberikan
kebaikan dan manfaat bagi orang lain yang nantidgpat
membuat subjek merasakan kesejahteraan psikolBgi® subjek

KA mengasah dan mengoptimalkan kemampuan ESP-ngiahad

pada saat sendiri.

Subjek dapat merasakan dirinya begitu sejahtera
psikologisnya pada saat sedang sendiri. Hal inatlagihat dari

hasil wawancara berikut:

Kadang kalau waktu kita merenung dan waktu kita
sendiri itu rasanya lebih sejahtera hidup ini MbBita
karena bisa hidup dengan dunianya sendiri

(K.A.07.01.S1)

Subjek KA tahu dan memahami pandangan orang
terhadap kemampuan ESP. Oleh karena itu, mengdgekskA
merasa lebih bahagia disaat sendiri karena ingimyaiarkan
kemampuan yang dimilikinya tanpa harus dianggaph aoleh

orang lain.

“Kadang kalau waktu kita merenung dan waktu kita
sendiri itu rasanya lebih sejahtera hidup ini MbBita
karena bisa hidup dengan dunianya sendiri. Karetoa i

kenapa orang-orang seperti KA ini banyak yang



menyebut autis atau ADHD. Karena orang yang seperti
KA ini kaya akan imajinasi dan halusinasi. Dan muinc

ide-ide aneh”(K.A.07.01.S1)

Berdasarkan wawancara di atas, dapat diketahui dahw
kesejahteraan psikologis sebagai individu yang rildmi
kemampuanExtra Sensory Perceptio(ESP) didapatkan subjek
KA pada saat sendirian. Karena pada saat sendsidnjek dapat
hidup dengan dunianya sendiri, dapat memunculkamarte

imajinasinya, dan lain-lain tanpa dikatakan aneiarang lain.

Cara subjek KA mengasah dan mengoptimalkan
kemampuanExtra Sensory Perceptio(ESP) yaitu dengan cara
mengeluarkan kemampuan ESP ketika sedang sendarenk
ketika sedang sendiri, tidak ada orang yang melidyaalagi

memberi label negatif pada subjek.

Berdasarkan hasil wawancara, dapat diketahui bahwa
subjek melakukan hal-hal ketika sedang sendiri addaebagai

berikut:

KA bisa punya teman imajinasi. Dan KA membutuhkan
teman imajinasi itu. Jadi disaat KA sendirian, KA

munculkanlah itu teman imajinasinya KA. Teman
imajinasinya KA itu misalnya kayak KA bercermin dan

orang yang ada di cermin itu KA jadikan teman



imajinasi dan teman ngobrol gitu. Atau makhluk-
makhluk Allah yang lainnya yang tidak semua orang

bisa melihatK.A.03.02.S1).

Subjek KA merasa sejahtera pada saat sendiri karena
dengan begitu subjek dapat menyalurkan kemamphbatra
Sensory Perception(ESP) dan mengasahnya menjadi suatu
keahlian lain yang dapat menjadi ilmu yang bisaedian kepada

orang lain.

Kesejahteraan yang dirasakan oleh subjek memara $ad
yang berbeda. Subjek merasa memiliki kesejahtgradologis sebagai
individu secara umum pada saat melakukan intedsesgan orang lain
karena pada saat tersebut subjek dapat merasagejatkeraan ketika
kemampuan ESP-nya memberikan manfaat pada orandlan subjek
juga merasakan kesejahteraan psikologis sebagavidad yang
mamiliki kemampuanExtra Sensory PerceptiofESP) pada saat
sendirian karena dapat mengoptimalkan kemampuanagpa ada

orang lain yang memberi label negatif.

Berdasarkan paparan data tersebut di atas, konsep
kesejahteraan psikologis dalam diri subjek KA dapgtenuhi melalui
dua sisi aspek kehidupan subjek yang berbeda. Yssiupada saat

subjek bersosialisasi sebagaimana manusia lainpdda saat subjek



sedang sendiri untuk mengoptimalkan kemampuan ESRg y
dimilikinya.
3. Faktor yang memengar uhi Psychological Well-Being (PWB) pada

individu dewasa awal yang memiliki Extra Sensory Perception

(ESP)

Manusia lahir pasti menginginkan kesejahteraan alard
hidupnya. Baik itu kaya, miskin, tua, muda. Namuntuk mencapai
kesejahteraan psikologis tersebut tidaklah mudata faktor-faktor
yang memengaruhinya. Dan setiap individu memiligktér yang

berbeda-beda.

Faktor yang memengaruRisychological Well-BeingPWB)
pada individu dewasa awal yang memillkktra Sensory Perception

(ESP) antara lain:

1) Kurangnya penerimaan dari lingkungan terhadap kemampuan

Extra Sensory Perception (ESP)

Manusia hidup tidak akan bisa lepas dari lingkumgan
Dan sebagai makhluk sosial yang melakukan intetikegkungan
menjadi faktor yang memiliki pengaruh cukup bes@ran
berdasarkan teori kesejahteraah psikologi dari ,Rgéflah satu
faktor yang memengaruhi PWB seseorang adalah faktonngan

sosial.



Dukungan sosial dari masyarakat salah satunya dapat
berupa peneriamaan atas apa yang dimiliki seonagigidu. Dan
setiap orang pasti menginginkan penerimaan daryanakat atas
apa yang mereka miliki dan lakukan selama hal lertséerupa

hal-hal yang positif dan tidak melanggar hukum.

Seseorang yang memiliki kemampud&xtra Sensory
Perception (ESP) pun menginginkan dukungan dan penerimaan
sosial atas kemapuan yang dimilikinya. Namun, kgakan
masyarakat masih awam dengan apa dan bagaimamggeboya
Extra Sensory PerceptiofESP) tersebut. Maka, tidak jarang
terdapat label negatif yang disematkan masyarakakiseseorang

yang memiliki kekmampuaBxtra Sensory PerceptidiESP).

Subjek KA memahami jika masyarakat memandang
individu yang memilikiExtra Sensory PerceptiofESP). Dan hal

ini dapat dilihat pada hasil wawancara berikut:

Kadang tuh kalau kita merenung dan waktu kita sendi
itu rasanya lebih sejahtera gitu perasaan kita Mista
karena bisa hidup dengan dunianya sendiri. Karema i
kenapa orang-orang seperti KA ini banyak yang
menyebut autis atau ADHD. Karena orang yang seperti
KA ini kaya akan imajinasi dan halusinasi. Dan muinc

ide-ide aneh (K.A.07.01.S1).



Pelabelan negatif yang dilakukan oleh masyarakat
kepada individu yang memilikExtra Sensory Perceptio(ESP)
juga memandang “aneh” orang yang memiliki kemampE&®
tersebut. Dan, tidak ada satu pun orang di dunigang merasa
dirinya akan sejahtera bila ada yang menyebutnpagse orang
“aneh”. Oleh karena itu, subjek cenderung menyeixany
kemampuarkExtra Sensory PerceptidiieSP) yang dimiliki kepada

masyarakat. Hal tersebut dapat dilihat pada wawarimerikut:

KA cenderung merasa cemas. Karena saat KA tau
sesuatu hal akan terjadi tapi KA tidak bisa meniberi
orang tersebut dan tidak bisa menolong, KA merasa
tersakiti. Dan KA nggak bisa bilang karena takuaiog

itu nggak percaya, takut dibilang aneh. Dan KA rigga
mau kalau dibilang aneh. Dan biar nggak dibilangehn

KA ngasih taunya lewat kode-kode aja (K.A.06.01.S1)

KemampuanExtra Sensory Perceptio(ESP) memang
kemampuan yang tidak dimiliki secara mendalam aodemua
orang. Dan beberapa dari masyarakat berpandangamwaba
individu yang memiliki hal berbeda dan tidak sanemghn orang
lain merupakan individu yang abnormal karena tidaka dengan
orang lain. Dan beberapa memberi label negatif cemyebut
individu yang memiliki Extra Sensory Perception(ESP)

merupakan orang “aneh” berdasarkan temuan pemelitialalui



2)

wawancara. Dan hal tersebut merupakan penerimaam k@rang
didapatkan didalam masyarakat oleh individu yangnitile Extra

Sensory PerceptiofESP).

Kurangnya pengoptimalan kemampuan ESP saat berada di

lingkungan

Manusia diciptakan memiliki kemampuan yang berbeda
pada masing-masing orang. Dan setiap orang ada diaegkan
kemampuan lebih dari satu. Dan salah satu kemamyaramntidak
dimiliki oleh semua orang adalah kemampuan untuk
mengoptimalkan pengembangan pribadinya secara mdadpa

bantuan dari orang lain.

Subjek sebagai individu yang memiliki kemampuan
Extra Sensory PerceptiofESP) yang dapat mengembangkan
kemampuannya tersebut secara mandiri ketika subpdang
sendiri. Hal tersebut dikarenakan subjek kurang atap
mengoptimalkan kemampuan ESP-nya ketika beradagkungan
tempat subjek bersosialisasi. Dan. pengoptimalanselbet
dilakukan ketika sendiri karena pada saat seneisebut subjek
dapat leluasa melakukan apapun tanpa ada orang yang
menganggapnya “aneh” dan memberi label negatif deamgza.

Pemaparan diatas dapat dilihat pada hasil wawaxldaaavah ini.



KA bisa punya teman imajinasi. Dan KA membutuhkan
teman imajinasi itu. Jadi disaat KA sendirian, KA
munculkanlah itu teman imajinasinya KA. Teman
imajinasinya KA itu misalnya kayak KA bercermin dan
orang yang ada di cermin itu KA jadikan teman
imajinasi dan teman ngobrol gitu. Atau makhluk-
makhluk Allah yang lainnya yang tidak semua orang

bisa melihafK.A.03.02.S1).

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat diketahu
bahwa subjek lebih memilh untuk mengoptimalkan dan
mengembangkan kemampudixtra Sensory PerceptiofESP)
pada saat subjek KA sedang sendiri. Alasannya ladajar orang
lain tidak melabelkan subjek KA sebagai seseorazggyautis,

ADD, ADHD ataupun orang yang memiliki gangguan jiwa

Pengoptimalan dan pengembangan kemamptieina
Sensory PerceptiofESP) subjek lakukan ketika sedang sendiri.
Dan pada saat tersebutlah subjek dapat dengarsdelangasah
kemampuan ESP-nya untuk nantinya dapat dimanfaatkajek
untuk menolong orang lain. Contohnya, seperti kemaan subjek
dalam melakukan terapi healing, totok avirmasi eaapi sugesti,
itu semua dilakukan oleh subjek karena kemamyitdra Sensory
Perception(ESP) yang dimiliki. Pemaparan tersebut dapathttrli

dari hasil wawancara berikut:



Dan baru muncul dalam pikiran KA kalau kemampuan
yang KA punya ini bisa untuk kebaikan dan membawa
manfaat. Dan sebenarnya kemampuan KA kayak bisa
healing therapy, sugesti terhadap janin yang ada di
kandungan waktu khalifah masih di dalam perut
bundanya, totok avirmasi itu karena terpengaruhidar

efek kemampuan KA i(i.A.04.01.S1).

Proses pengembangan dan pengoptimalan kemampuan
Extra Sensory PerceptiofESP) yang memiliki hasil berupa
kemampuan untuk melakukan terapialing totok avirmasi, terapi
segesti, dan lain-lain akan digunakan oleh subjek W#ntuk
membantu orang lain di lingkungannya berada. Ddik&éndividu
tersebut melakukan hal-hal tersebut untuk lingkanga, subjek
KA merasa senang karena kemampuannya dapat beahdnaigi

orang lain. Hal ini dapat dilihat dari hasil waware berikut:

Lebih banyak takutnya. 60% takut, 40% bermanfaat,
bangga karena bisa untuk menolong orang lain

(KA.05.01.S1)

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara ditemukan
bahwa tidak banyak orang yang tahu mengenai kemamp$P
yang dimiliki oleh subjek KA. Hanya beberapa oraegentu saja

yang mengetahui kemampuan ESP subjek. Dan itupunyaha



beberapa dari sedikit orang yang secara langsuegidahu oleh
subjek bahwa subjek KA bahwa dia memiliki kemampuatera

keenam atau istilah ilmiahnyxtra Sensory PerceptiqiESP).

“Sahabatnya KA namanya DU, dia ada di Brunei sekara
Trus MA yang ada di Malaysia, Kyai-nya KA yang atla
pondok, sama Mbak Dita. Kalau DU itu sebenernysehkar
dia juga sama-sama punya indera keenam. Dulu KAader
tidur di rumahnya DU dan bilang kalau ada makhlaln|
tapi DU gak percaya. Trus KA ngasih tau DU kalawnad
mayat dikubur di halaman depan rumahnya. Dan shtela
digali, ternyata ada mayat bayi dan tetangganya [Dga
bilang kalau dulu ada anak bayi yang dikubur dusiDari
situ DU percaya. Dan DU juga menunjukkan
kemampuannya ke KA. Dia punya energi yang luarabias
Jadi, DU kalau mau nutup pintu itu gak usah jalamab
nutup, tapi kayak berkonsentrasi sambil liatin pimga dan
tiba-tiba pintunya nutup sendiri kayak ada anginnga
menutupnya gitu Mbak Dita. Dari situ KA sama DU aiul
terbuka dengan kemampuan kita. Terus kalau MA #u K
sebenernya tidak pernah ngasih tau secara langsiv.
itu anaknya borju. Suatu saat dia datang ke KA. Dia
marah-marah karena nilai ujiannya jelek. Karena dia

marah-marak ke KA jadi KA memperingatkan MA untuk



hati-hati karena akan ada kecelakaan yang menimgany
Tapi MA nggak percaya dan malah memarahi KA. Dan MA
pun kecelakaan. Setiap mau ada kejadian apa gitiRke

KA mesti bilang. Dari situ, MA lama-lama mulai msaa
kalau KA ini beda dan akhirnya MA tau sendiri taygigak
percaya. Kalau Kyai-nya KA di pondok itu juga nggak
sengaja taunya, KA nggak pernah ngasih tau secara
langsung. Waktu itu KA kan pernah kena Herpes yang
separuh wajahnya KA rusak. Kalau orang lain yangess

itu bisa berbulan-bulan baru sembuh, kalau KA cuéa
hari aja udah sembuh. Kyai KA bilang kalo gak punya
energi yang luar biasa gak akan mungkin bisa setert

(K.A.02.S1)

Bisa saja subjek memberi tahu semua orang agak tida
dianggap aneh. Akan tetapi subjek tidak melakukarkarena takut
bahwa tidak semua orang bisa percaya dan meneramarkpuan
Extra Sensory PerceptiqieSP) dalam dirinya. Dan meskipun subjek
KA tidak memberitahu semua orang mengenai kemamp&nya,
namun beberapa orang yang dekat dan peka dengasudah merasa
ada kemampuan lebih yang dimilikinya. Dan dari halsservasi yang
dilakukan peneliti terhadap orang disekitar sublfgk mereka tidak
menganggap KA aneh karena pernah berbicara terdgpagyang

terjadi pada mereka sebelum bertemu dengan KAagayperingatan



yang diberikan oleh KA kepada mereka (hasil obserpada para

sukarelawan subjek KA).

Kesejahteraan psikologis atdesychological Well Being
(PWB) yang berhubungan dengan kemampuaxtra Sensory
Perception (ESP) tidak dirasakan oleh subjek karena kurangnya
penerimaan dari orang lain, adanya perasaan tafamddiri subjek
bahwa jika dia memberi tahu atau memperingatkaaosasg, orang
tersebut tidak percaya dan akan menganggapnya ldaetun, subjek
memiliki cara sendiri untuk dapat merasakan manfeatgy dapat
mensejahterakan psikologisnya atas kemamplatra Sensory
Perception(ESP) yang dimilikinya. Yaitu dengan cara memunanlk
apa yang dapat dilakukannya karena memiliki ESPIL teiesebut
dilakukan subjek KA pada saat sendirian. Sebagaméeiah

dijelaskan pada hasil wawancara pada paragrafisabgb.

Dapat disimpulakan bahwa faktor penyebab kesejaduter
psikologis (PWB) dalam diri subjek adalah faktor npemaan
lingkungan atas kemampuagxtra Sensory PerceptiofESP) yang
dimiliki subjek dan kemampaun diri subjek dalam amsai

kemampuan ESP di lingkungannya.



B. Analisis Data dan Pembahasan

Manusia hidup di dunia ini tentunya memiliki tujuatau
keinginan untuk memiliki kesejahteraan psikologipapun kondisi
pribadi, sosial, ekonomi, pendidikan dan lain-lggada diri orang
tersebut. Orang yang memiliki tingkat ekonomi, pgst memiliki
keinginan untuk memperbaiki kondisi ekonominya agsemua
kebutuhan yang diinginkannya dapat tercapai. Ataugeorang mantan
narapidana yang ingin diterima kembali oleh lingamnya dan tidak
dianggap sampah masyarakat, dan lain-lain. Merekaua sebagai
makhluk pasti menginginkan kondisi yang dapat mehserakan

psikologisnya.

Ketika seseorang memiliki kekurangan dalam dirimyajar
apabila mereka ingin memperbaiki dan belajar agaufangannya dapat
tertutupi. Namun, tidak hanya orang yang memilégklrangan saja yang
ingin merasakan kesejahteraan. Orang yang merkéikibihan pun juga

ingin mendapatkan kesejahteraan.

Seseorang yang justru memiliki kelebihan, akanptetialak
merasakan kesejahteraan psikologis atas kemampaakelebihan yang
dimilikinya terjadi pada seseorang yang memilikirkenpuan indera
keenam atau dalam istilah ilmiahnya dikenal dengatra Sensory
Perception (ESP). Mereka memiliki kemampuan sebut saja seperti

kemampuan berkomunikasi dengan makhluk lain ciptaaliah



contohnya makhluk halus, melihat masa depan ataunpasa lalu, dan
kemampuan-kemampuan istimewa lainnya. Semua kenmsampiu
merupakan kelebihan yang tidak dimiliki secara ropti oleh semua

orang.

Kondisi skill atau kemampuaBxtra Sensory PerceptiqieSP)
yang dimiliki seseorang tidak semuanya dapat di@ripositif oleh
lingkungannya. Mereka memang memiliki kelebihangydiberikan oleh
Allah, namun kelebihan mereka berbeda dengan gpadg umumnya
yang barangkali sulit dicerna dengan logika masiraging orang.
Mungkin itulah salah satu alasan mengapa orangrtsepe dianggap
aneh oleh lingkungannya. Meskipun demikian, oraragi@ yang
memiliki kemampuan lebih berupa indera keenam &sina Sensory
Perception(ESP) ini tentu memiliki keinginan untuk sejahtesacara
psikologis terhadap kemampuan yang telah dibedibih pada mereka.
Dan mereka mensejahterakan hidup mereka dengaadatrbara yang
mereka anggap sesuai dan dapat menciptakan kesagmtpsikologi
dalam diri mereka terhadap kemampiadtra Sensory PerceptiqiESP)

yang mereka miiliki.



Konsep Psychological Well-Being (PWB) Menurut Ryff Pada
Individu Dewasa Awal Yang Memiliki Extra Sensory Perception

(ESP)

Ryff (1989) (dalam Malika Alia, 2008) merumuskan
konsepsipsychological well-beinggang merupakan integrasi dari
teori-teori perkembangan manusia, seperti teokigbagi klinis, dan

konsepsi mengenai kesehatan mental.

Berdasarkan teori-teori tersebut, Ryff (1989)
mendefinisikan psychological well-beingsebagai sebuah kondisi
dimana individu memiliki sikap yang positif terhgddiri sendiri dan
orang lain, dapat membuat keputusan sendiri dargatentingkah
lakunya sendiri, dapat menciptakan dan mengatgklingan yang
kompetibel dengan kebutuhannya, memiliki tujuan upiddan
membuat hidup mereka lebih bermakna, serta berusaha

mengeksplorasi dan mengembangkan dirinya.

Kesejahteraan psikologis atau PWB yang diungka okaim
Ryff mencakup 6 dimensi. Yaitu dimensi penerimaai kdubungan
positif dengan orang lain, otonomi, penguasaarkiingan, tujuan
hidup dan pengembangan pribadi (Halim, Magdalen& Sv/ahyu

Dwi Atmoko, 2005: him. 18-19).

Kesejahteraan psikologis dalam diri seseorang dapat

dicapai dengan beberapa faktor. Ryff mengatakawadaktor yang



memengaruhi PWB seseorang adalah faktor demogridigpr
dukungan sosial, faktor religiusitas, kemampuarbgui @kill),
kepribadian, serta faktor jaringan sosial (Citrau d&umala Sari,

2010 : him. 29 & Ramdhani, 2009 : him. 30).

Dan orang yang memiliki faktor-faktor tersebut tenta
akan memiliki kesejahteraan yang lebih baik dadgparang lain

yang hanya beberapa faktor saja yang terpenuhi.

Kondisi subjek yang seperti hal tersebut di ataakan
subjek telah dapat memenuhi enam diméPsychological Well-
Being (PWB). Penjelasan dimensi PWB yang terdapat dadam

subjek KA yaitu:

1. Penerimaan diri

Dalam teori perkembangan manussglfacceptance berkaitan
dengan peneriaan diri individu pada masa kini dasarialunya.
Selain itu dalam literatupositive psychological function, self
acceptance juga berkaitan dengan sikap positifateqh diri

sandiri (Ryff, 1989).

Seorang individu dikatakan memiliki nilai yang tgigdalam
dimensi penerimaan diri apabila ia memiliki sikagng positif
terhadap dirinya sendiri, menghargai dan meneriragbdgai
aspek yang ada pada dirinya, baik kualitas dirgyla@ik maupun

yang buruk. Selain itu, orang yang memiliki nil@ngrimaan diri



yang tinggi juga dapat merasakan hal yang posi@fi d

kehidupannya dimasa lalu (Ryff, 1995).

Sebaliknya, seseorang dikatakan memiliki nilai yamgdah
dalam dimensi penerimaan diri apabila ia merasarigipuas
terhadap dirinya sendiri, merasa kecewa dengarit&sidertentu
dari dirinya, dan berharap untuk menjadi orang Vaerdpeda dari

dirinya sendiri (Ryff, 1995).

Berdasarkan pendapat Ryff mengenai penerimaan dapat
disimpulakan bahwa penerimaan diri adalah bagairsaseorang

tersebut dapat bersikap positif dan puas terhauleyyal

Temuan di lapangan yang didapatkan dari subjek KA
menggambarkan penerimaan diri subjek berdasarkanmi te
mengenai penerimaan diri sepertii yang diungkapiiah Ryff

telah teraktualisasikan pada diri subjek.

Subjek KA yang sedari kecil hingga SMA merasa beab#gengan
orang lain, tidak dapat menerima bahwa dirinya nfikmi
kemampuarExtra Sensory PerceptiofeSP) yang tidak dimiliki
oleh semua orang. Namun, setelah bertemu dengamadsman
yang memiliki kemampuan ESP, subjek merasa nyan@am d
terinspirasi karena temannya tersebut dapat memikafa
kemampuan ESP-nya. Sejak saat itu, subjek mulaeritrea dan

terpikir untuk mengoptimalkan dan memanfaatkan kemean



Extra Sensory PerceptionESP) yang dimilikinya untuk
kebaikan. Dan sekarang subjek mendapatkan keuntukegana
telah mengoptimalkan kemampuan ESP yang dimilikirgen
merasa sejahtera secara psikologis karena dapabanémorang
lain dengan pemanfaatan ilmu yang subjek dapatkamnia
mengoptimalkan kemampualBxtra Sensory Perceptio(ESP)

yang dimiliki KA.

Penerimaan diri ini dalam islam terdapat pada firraah dalam

Qur’'an surat Az-Zumar ayat 9 berikut:
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Artinya: “Adakah kamu Hai orang musyrik yang leliéruntung)
ataukah orang yang beribadat di waktu-waktu malam
dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut kepadalfa
akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya?
Katakanlah: "Adakah sama orang-orang Yyang
mengetahui dengan orang-orang Yyang tidak
mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah
yang dapat menerima pelajaran”.

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa orang yarakb#ah yang
dapat menerima pelajaran. Termasuk pelajaran hy@ugeperti
yang subjek KA lakukan. Sebagaimana hasil wawangaray

telah dijelaskan pada paparan data bahwa subjk lidgitu saja



menerima kemampuan ESP-nya. Akan tetapi berjalanajdu,

subjek dapat belajar untuk menerima dirinya.

. Hubungan positif dengan orang lain

Kemampuan untuk mencintai dipandang sebagai kornmpone
utama dari kondisi mental yang sehat. Selain iagritself-
actualization mengemukakan konsepsi hubungan positif dengan
orang lain serta kemampuan untuk membina hubungarg y
mendalam dan identifikasi dengan orang lain. Memlbinbungan
yang hangat dengan orang lain merupakan salah dati
criterion of maturityyang diungkapkan oleh Allport (dalam Ryff,
1989). Teori perkembangan manusia juga menekamikanacy
dangenerativitysebagai tugas utama yang harus dicapai manusia

dalam tahap perkembangan tertentu.

Seseorang yang memiliki hubungan positif dengamgpriain
mempu membina hubungan yang hangat atau penuhclagpan
dengan orang lain. Selain itu, individu tersebut miti&i

kepedulian terhadap kesejahteraan orang lain, adagatinjukkan
empati, afeksi, dan intimitas, serta memahami primsemberi

dan menerima dalam hubungan antar pribadi (Ry85).9

Sebaliknya, Ryff (1995) mengemukakan bahwa sesgoyang
kurang baik dalam dimensi hubungan positif dengamg lain

ditandai dengan tingkah laku yang tertutup dalamhdtaungan



dengan orang lain, sulit untuk bersikap hangat,ujpedian
terbuka dengan orang lain, terisolasi unntuk begsikangat,
peduli, dan terbuka dengan orang lain, terisolas dnerasa
frustasi dalam membina hubungan interpersonal, ktida
berkeinginan untuk berkompromi dalam mempertahankan

hubungan dengan orang lain.

Berdasarkan pendapat dari Ryff dan Allport di atasaka
seseorang yang memiliki hubungan positif dengamgriain
adalah seseorang yang mampu bersikap hangat, pedyati,

afeksi, intimasi dan terbuka dengan orang lain.

Hal ini teraktualisasikan pada subjek penelitiamgyadapat

memiliki hubungan positif dengan orang lain.

Peneliti berpendapat bahwa ketika kita diberi jatgh seseorang,
namun orang tersebut terlambat untuk menepatirken &etapi
tidak dapat memberikan alasan keterlambatan kdrahgersebut
sangat rahasia bagi orang tersebut. Mungkin jikh tésebut
terjadi pada orang awam yang tidak memiliki kemaamp&SP,
barangkali kita akan merasa kesal dan tidak mau tethadap
orang tersebut karena tidak mau memberi alasan yang
sebenarnya. Akan tetapi lain halnya dengan sesgoyamg
memiliki kemampuan ESP. Dia dapat mengetahui apag ya

terjadi dengan seseorang di masa lampau. Hal ifda pang



terjadi pada subjek KA. Saat salah satu relawdandrat datang,
subjek tidak kesal apalagi marah pada sukarelaveatensebut
karena subjek KA mengetahui apa yang terjadi kepzda
sebelum berangkat ke tempat kegiatan KA. Dengarakgian
tersebut, subjek dapat berbaik sangka kepada ¢taangehingga
terjalin hubungan yang positif dengan orang laipese yang

telah terjadi pada KA dengan salah satu sukarelayzn

Hubungan positif dengan orang lain juga terdapktndayat Al-

Qur’'an surat Al-Balad ayat 17. Yaitu:
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Artinya: “Dan Dia (tidak pula) Termasuk orang-orangang
beriman dan saling berpesan untuk bersabar dan
saling berpesan untuk berkasih sayang”.

. Otonomi (kemandirian)

Teori perkembangan memandang otonomi sebagai edxsd&san
yang dimiliki seseorang untuk terlepas dari norroesra yang
mengatur kehidupan sehari-hari. Ciri utama darieceng
individu yang memiliki otonomi yang baik antara nladapat
menentukan segala sesuatu seorang deif-fetermininy dan
mandiri. la mampu untuk mengambil keputusan tamgbartan

dan campur tangan dari orang lain. Selain itu, @réersebut



memiliki ketahanan dalam menghadapi tekanan sosiahat
mengatur tingkah laku dari dalam diri, serta dapahgevaluasi

diri dengan standar personal (Ryff, 1995).

Sebaliknya, seseorang yang kurang memiliki otorakan sangat
memperhatikan dan mempertimbangkan harapan daruasval
dari orang lain, berpegangan pada penilaian orang untuk
membuat keputusan penting, serta bersikap konfotemsadap

tekanan sosial (Ryff, 1995).

Berdasarkan teori tersebut diatas, peneliti menamukimensi

otonomi dapat teraktualisasikan pada subjek pénelit

Peneliti menilai bahwa subjek KA merupakan indivigang
cukup cerdas dan cepat mengambil keputusan dataasisiyang
kurang mendukung. Meskipun demikian, subjek bukaang
yang otoritas karena subjek masih mau mendenggkadapat
orang lain saat subjek KA memang meminta penddjatitama
yang mengerti tentang masalah yang sedang dihadapiohnya
pada saat subjek KA selesai melaksanakan kegiat@mging dan
positive characterdi Kraksaan-Probolinggo, subjek merasa
didzolimi oleh rekan kerja subjek karena hak subjalak
diberikan sesuai perjanjian rekan kerja subjek Khghn pihak
klien di Kraksaan. Meskipun ada rasa sakit hatmuma subjek

berhasil bertemu dengan pihak rekan kerjanya tatsahtuk



membicarakan masalah dan menyelesaikannya dankpgdean
selanjutnya, peneliti melihat kehadiran rekan ketjbjek dengan

menampakkan hubungan baik satu sama lain.

. Penguasaan lingkungan

Salah satu karakteristik dari kondisi kesehatan tateadalah
kemampuan individu untuk memilih dan menciptakagkungan
yang sesuai dengan kondisi psikisnya. Allport (2961
menyebutkan bahwa individu yang matang akan mampu
berpartisipasi dalam aktivitas di luar dirinya (Ryf989). Dalam
teori perkembangan juga disebutkan bahwa manusiasdeyang
sukses adalah seseorang yang memiliki kemampuaok unt
menciptakan perbaikan pada lingkungan dan melakukan
perubahan-perubahan yang dinilai perlu melaluivéks fisik

dan mental serta mengambil manfaat dari lingkurigesebut.

Seseorang yang baik dalam dimensi penguasaan hgghku
memiliki keyakinan dan kompetensi dalam mengatglungan.
la dapat mengendalikan berbagai aktivitas eksteraaf) berada
di lingkungannya termasuk mengatur dan mengendualsaasi
kehidupan sehari-hari, memanfaatkan kesempatan gdagdi
lingkungannya, serta mampu memiliki dan menciptakan

lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan dan ni&igmibadi.



Sebaliknya, seseorang yang memiliki penguasaarkumgan
yang kurang baik akan mengalami kesulitan dalam gautem
situasi sehari-hari, merasa tidak mampu untuk mesguatau
meningkatkan kualitas lingkungan sekitarnya, kurapgka
terhadap kesempatan yang ada di lingkungannya, kdeang

memiliki kontrol terhadap lingkungan (Ryff, 1995).

Berdasarkan teori di atas, dapat disimpulkan bahdigidu yang
memiliki penguasaan lingkungan adalah individu yatepat
mengatur lingkungannya dan mengendalikan situasg \&esuai

dengan kebutuhannya, namun tetap peka terhadautiggn.

Peneliti menemukan penguasaan lingkungan padasdijek

berdasarkan teori penguasaan lingkungan di atas.

Subjek KA merupakan trainer dan sosialita yang pukuas
dalam kegiatannya. Salah satunya adalah menjadaspbat
komunitas anak jalanan malang raya. Dan pada sadaldn
acara syukuran atas ulang tahun subjek KA yandsileakan
bersama komunitas anak jalanannya tersebut, diadedgiatan
positive characterdan proyek beramal yang dilombakan antar
kelompok. Begitu banyak rekan kerja dan sukarelasudmek KA
yang datang. Setelah acara selesai dan dilakukarbgmgan
hadiah, pembawa acara memanggil subjek untuk mekaber

hadiah. Namun subjek menolaknya dengan halus damntese 3



orang rekan kerjanya untuk menggantikannya dalambeekan
hadiah kepada anak jalanan. Pada saat ditanya p#eRliti
mengapa subjek tidak bersedia memberikan hadiahiagayata
subjek sedang menikmati saat-saat dulu ketika kubgnyak
menghabiskan waktu bersama anak jalanannya. Subjek
memandangi mereka dengan wajah ternyuh tapi batkagena
dapat membuat mereka senang. Subjek dapat memjadika
lingkungan sebagai sarana kesejahteraan psikol@isendiri
dengan cara penguasaan yang baik terhadap lingkoyaa

namun tidak otoriter.

. Tujuan hidup

Kondisi mental yang sehat memungkinkan individu ulant
menyadari bahwa ia memiliki tujuan tertentu daladup yang ia
jalani serta mampu memberikan makna pada hidup igajadani.
Allport (1961) menjelaskan bahwa salah satu citn&angan
individu adalah memiliki tujuan hidup, yakni merkilirasa
keterarahan sgense of directedngssdan rasa bertujuan
(intentionality) (Ryff, 1989). Teori perkembangan juga
menekankan pada berbagai perubahan tujuan hidupisngan
tugas perkembangan dalam tahap perkembangan terg&eitin
itu, (Rogers, 1961) mengemukakan baHwiy function person
memiliki tujuan dan cita-cita serta rasa keteramahgang

membuat dirinya merasa bahwa hidup ini bermakndf,(R989).



Seseorang yang memiliki nilai tinggi dalam dimetguan hidup
memiliki rasa keterarahardifectedness dalam hidup, mampu
merasakan arti dari masa lalu dan masa kini, miinkidiyakinan
yang memberikan tujuan hidup, serta memiliki tujukam target

yang ingin dicapai dalam hidup (Ryff, 1995).

Sebaliknya, seseorang yang kurang memiliki tujueug akan
kehilangan makna hidup, memiliki sedikit tujuan upd
kehilangan rasa keterarahan dalam hidup, kehilakggakinan
yang memberikan tujuan hidup, serta tidak melihakma yang
terkandung untuk hidupnya dari kejadian di masa KRyff,

1995).

Berdasarkan teori tersebut di atas, dapat disinapulkahwa
individu yang memiliki tujuan hidup adalah individyang
memiliki keterarahan, mampu merasakan arti hidugmpu
melihat makna yang terkandung untuk hidupnya pajdian di

masa lalu, memiliki tujuan dan target yang ingiceghai.

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, dapahadilbahwa
subjek telah dapat mengaktualisasikan teori menganaan

hidup di dalam kehidupannya.

Subjek dan istrinya pernah mendapatkan ujian datamah
tangga mereka, yaitu hadirnya seorang anak. Tujicup orang

menikah dan berkeluarga pastinya adalah memilikurk@an.



Istri subjek KA memiliki kandungan yang lemah dasawan
ketika hamil. Tidak sebentar beliau berdua menurggwadiran
keturunan. Dan ketika janin hadir di rahim istring@eskipun ada
informasi dari dokter bahwa kondisi janinnya kurssehat dan
sulit untuk bertahan, namun subjek tetap optimia @garcaya
bahwa calon anaknya tersebut akan lahir dengamael&ubjek
dan istrinya tinggal terpisah. Namun setiap kalitdrau, subjek
KA pasti memberi sugesti pada calon anaknya tets&ubjek
terus berkomunikasi dan mengatakan hal-hal yangifpkspada
janin tersebut. Subjek merasa takut karena istriggsing
pendarahan dan menjelang kelahiran, air ketubenyiattersebut
habis. Dan pada saat usia kehamilan 7 bulan, dokéeyatakan
bahwa harus dilakukan operasi karena dapat memakday
Subjek mengirim pesan singkat atau SMS kepada seeiaan-
rekannya untuk mendoakan istrinya yang akan metakaperasi
caecar Dan atas izin Allah dan dengan kekuatan sugesti d
kata-kata positif yang selalu diberikan sejak agakberada di
janin ibunya, akhirnya anak subjek KA lahir dengaghat dan
selamat. Keyakinanlah yang membuat subjek percatavé®
anaknya pasti akan lahir dengan selamat. Dan dekeyakinan
itu pula tujuan hidup dalam pernikahannya dapaaeai. Subjek
memiliki tujuan hidup yang positif, yakin dan bemba agar

tujuannya tersebut tercapai, dan akhirnya anak yi@mbakan



subjek dan istrinya dapat lahir. Dengan begitujedumerasakan
makna hidup, menghargai setiap rizki yang diberikaiah

melalui keringatnya dalam bekerja.

. Pengembangan pribadi

Optimal psychological functioninggdak hanya bermakna pada
pencapaian terhadap karakteristik-karakteristiketeétu, namun
pada sejauh mana seseorang terus-menerus mengdwaang
potensi dirinya, bertumbuh, dan meningkatkan kaslipositif
pada dirinya (Ryff, 1989). Kebutuhan akan aktualisdiri dan
menyadari potensi diri merupakan perspektif utama dimensi
pertumbuhan diri. Keterbukaan akan pengalaman ierupakan
salah satu karakteristik datftilly function person(Ryff, 1989).
Teori perkembangan juga menekankan pada penting@ymsia
untuk bertumbuh dan menghadapi tantangan baru dsédiap

periode pada tahap perkembangannya.

Seseorang yang memiliki pertumbuhan pribadi yarig ditandai
dengan adanya perasaan mengenai pertumbuhan yang
berkesinambungan dalam dirinya, memandang diri igend
sebagai individu yang selalu tumbuh dan berkembé&ripuka
terhadap pengalaman-pengalaman baru, memilki kemnmamp
dalam menyadari potensi diri yang dimiliki, dapaerasakan

peningkatan yang terjadi pada diri dan tingkah tglu setiap



waktu serta dapat berubah menjadi pribadi yandnlefektif dan

memiliki pengetahuan yang bertambah (Ryff, 1995).

Sebaliknya, seseorang yang memiliki pertumbuhawagiiyangg
kurang baik akan merasa dirinya mengalami stagnasak

melihat peningkatan dan pengembangan diri, merasanbdan
kehilangan minat peningkatan dan pengembangan rderasa
bosan dan kehilangan minat terhadap kehidupaneyta serasa
tidak mampu dalam mengembangkan sikap dan tingkahyang

lebih baik (Ryff, 1995).

Berdasarkan teori diatas, dapat disimpulkan bamdeidu yang
memiliki pengembangan pribadi adalah individu yangmiliki
kesinambungan dalam dirinya, memiliki dan menyagatensi
yang dimilikii, dapat meningkatkan dan menambah

pengetahuannya.

Pada temuan penelitian di lapangan, ditemukan badwigek
penelitian telah dapat mengaktualisasikan dimessgpmbangan

diri dalam dirinya.

Subjek menyadari bahwa dirinya berbeda dengan deamgada
saat masih kecil. Pada saat kecil, subjek sedilenkarsering
dimarahi oleh ayahnya karena sering merusak bdrarang
yang dipegang oleh subjek. Pada saat remaja, suigelyadari

bahwa dirinya berbeda dengan orang lain karena likergixtra



Sensory PerceptionESP) dan berniat dan berusaha untuk
menghilangkan dengan menyakiti dirinya sendiri sedd suara
yang membisikinya. Saat SMA, subjek bertemu derggorang
teman yang juga memiliki kemampuBstra Sensory Perception
(ESP). Yang subjek lihat, temannya tersebut dagahamfaatkan
kemampuan ESP-nya dengan baik. Sejak saat itk #ida lagi
niat untuk menghilangkan kemampugrtra Sensory Perception
(ESP) dalam dirinya dan tidak ada perasaan tidakenmea atas
apa vyang telah didapatkannya. Subjek memanfaatkan
kemampuannya untuk membantu orang lain. Meskipurydia
orang yang tidak percaya dan memberi label anela pabjek.
Karena subjek tidak ingin dikatakan aneh oleh ofdang namun
juga ingin agar kemampudextra Sensory PerceptiofSP) ini
memberi manfaat pada orang lain, akhirnya subjek
mengoptimalkan kemampuannya ini untliealing therapy
sugesti terhadap janin yang ada di kandungan wkkalifah
masih di dalam perut bundanya, totok avirmasi ydiggpatkan
subjek karena pengaruh dari kemampu&xtra Sensory
Perception (ESP) yang dimilikinya. Jadi, subjek dapat
mengembangkan dirinya dari psribadi yang sedihtidiak terima
akan kemampuan yang dimilikinya menjadi pribadi g/an

bermanfaat bagi orang lain.



Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, dapat
diketahui bahwa konsep kesejahteraan psikologi nu¢neori yang
dikemukakn oleh Ryff yang dimiliki subjek sebagaamg dewasa
yang memiliki kemampuan ESP dapat terpenuhi. Namhemgan

berbagai usaha.

Indera keenam juga bisa dikatakan membawa musibah
jilka kekuatan intuisi tersebut digunakan untuk Iel- yang
mencelakai orang lain. Manusia lahir membawa haafauy inilah
yang akhirnya membawa rasa kegagalan, ketidakpusaarrasa iri
terhadap lingkungan sekitar. Maka, hal tersebut pdiensi
menimbulkan rancangan atau rencana jahat guna ns&audawa

nafsu tersebut (Ra Phoenix, 2002: 53).

KemampuanExtra Sensory Perceptio(ESP) pada diri
subjek KA ini pada saat dahulu subjek belum bisanarimma
perbedaan kemampuannya dengan orang I&xktra Sensory
Perception(ESP) pada dirinya dianggap sebagai sesuatu ydak ti
dimengerti olehnya hingga muncul keinginan dan asaimtuk
menghilangkannya karena dianggap sebagai musitahinHsesuai
pada buku karya RA Phoenix. Yaitu indera keenanataqerupakan
anugerah maupun musibah. Untuk orang yang menyadari
kemampuan yang dimilikinya bermanfaat untuk diri nda

lingkungannya, akan tergerak untuk mempertebal illyang



berkenaan dengan dihasilkannya ketajaman atau &apeintuisi

indera keenamnya (Ra Phoenix, 2002: 46).

Setelah subjek berpikir bahwa kemampuannya dapat
memberi manfaat, akhirnya subjek KA dapat meneridaa
mengoptimalkan kemampud&xtra Sensory PerceptidiESP) dalam
hidupnya. Namun tetap, tidak ada orang yang seeasbaika dan
terus terang diberitahu mengenai kemampuannyabtgrskecuali
peneliti. Dapat disimpulakan bahwa pada awal medgetmemiliki
ESP, subjek masih belum memiliki kesejahteraan opsiks
sebagaimana yang telah dikonsepkan oleh Ryff. A&tapi, dengan
kemampuan penerimaan dan pengembangan pribadeksdbpat
merasakan kesejahteraan psikologis untuk penerirdaaterhadap

kemampuan ESP yang dimilikinya.

Subjek KA sebagai seseorang yang memiliki kemampuan
ESP termasuk individu yang memiliki kesejahteraaikqiogis
sebagaimana enam dimensi kesejahteraan psikologiag y

diungkapkan oleh Ryff.

Tabel 4.1. Konsep PWB

No.

Dimens PWB Bentuk PWB

Penerimaan Diri Subjek KA yang sedari kecil gaMA
merasa berbeda dengan orang lain, tidak
dapat menerima bahwa dirinya memiliki
kemampuarextra Sensory Perception
(ESP) yang tidak dimiliki oleh semua




orang. Namun, setelah bertemu dengan

sesama teman yang memiliki kemampuan

ESP, subjek merasa nyaman dan
terinspirasi karena temannya tersebut
dapat memanfaatkan kemampuan ESP-

nya. Sejak saat itu, subjek mulai menerima

dan terpikir untuk mengoptimalkan dan
memanfaatkan kemampuBrtra Sensory
Perception(ESP) yang dimilikinya untuk
kebaikan. Dan sekarang subjek
mendapatkan keuntungan karena telah
mengoptimalkan kemampuan ESP yang

dimilikinya, dan merasa sejahtera secara

psikologis karena dapat membantu oran

lain dengan pemanfaatan ilmu yang subjek

dapatkan karena mengoptimalkan
kemampuarextra Sensory Perception
(ESP) yang dimiliki KA.

Hubungan positif denga
orang lain

nKetika kita diberi janji oleh seseoran

g,

namun orang tersebut terlambat untuk

menepatinya, akan tetapi tidak da
memberikan alasan keterlambatan kar|
hal tersebut sangat rahasia bagi or
tersebut. Mungkin jika hal tersebut terjg
pada orang awam yang tidak memil
kemampuan ESP, barangkali kita ak
merasa kesal dan tidak mau tahu terha
orang tersebut karena tidak mau mem
alasan yang sebenarnya. Akan tetapi
halnya dengan seseorang yang mem
kemampuan ESP. Dia dapat mengeta
apa yang terjadi dengan seseorang di n
lampau. Hal ini pula yang terjadi pa
subjek KA. Saat salah satu relaw
terlambat datang, subjek tidak ke
apalagi marah pada sukarelawan
tersebut karena subjek KA mengetahui

pat
ena
ang
adi
iKi
an
dap
beri
ain
liki
hui
nasa
da
an
sal
nya
apa

yang terjadi kepadanya sebelum beranikat

ke tempat kegiatan KA. Deng

n




kemampuan tersebut, subjek dapat berbaik
sangka kepada orang lain sehingga terjalin
hubungan yang positif dengan orang lain

seperti yang telah terjadi pada KA deng
salah satu sukarelawannya.

Otonomi (kamandirian)

Peneliti menilai bahwa jekb KA

an

merupakan individu yang cukup cerdas
dan cepat mengambil keputusan dalam
situasi yang kurang mendukung. Meskipun
demikian, subjek bukan orang yapg
otoritas karena subjek masih mau
mendengarkan pendapat orang lain saat
subjek KA memang meminta pendapat.
Terutama yang mengerti tentang masalah
yang sedang dihadapi. Contohnya pada

saat subjek KA selesai melaksanal
kegiatan parenting dapositive characte

an

di Kraksaan-Probolinggo, subjek merasa
didzolimi oleh rekan kerja subjek karepa

hak subjek tidak diberikan sesy

perjanjian rekan kerja subjek KA dengan
pihak klien di Kraksaan. Meskipun agda
rasa sakit hati, namun subjek berhasil

bertemu dengan pihak rekan kerjan

ya

tersebut untuk membicarakan masalah |[dan
menyelesaikannya dan pada kegidtan
selanjutnya, peneliti melihat kehadiran

rekan kerja subjek dengan menampakkan

hubungan baik satu sama lain.

Penguasaan lingkungan

Subjek KA merupakan trdime sosialita

yang cukup luas dalam kegiatannya. Salah

satunya adalah menjadi penase

hat

komunitas anak jalanan malang raya. Dan
pada saat diadakan acara syukuran [atas
ulang tahun subjek KA yang dilaksanakan
bersama komunitas anak jalanannya

tersebut, diadakan kegiatanpositive
character dan proyek beramal yan




dilombakan antar kelompok. Begitu

banyak rekan kerja dan sukarelaw

an

subjek KA yang datang. Setelah acara

selesai dan dilakukan pembagian had

ah,

pembawa acara memanggil subjek untuk
memberikan hadiah. Namun subjek
menolaknya dengan halus dan meminta 3

orang rekan kerjanya unty
menggantikannya dalam memberik

k
an

hadiah kepada anak jalanan. Pada saat
ditanya oleh peneliti mengapa subjek tidak

bersedia memberikan hadiahnya, terny
subjek sedang menikmati saat-saat @
ketika subjek banyak menghabiskan wa

ata
ulu
ktu

bersama anak jalanannya. Subjek

memandangi mereka dengan wa

jah

ternyuh tapi bahagia karena dapat
membuat mereka senang. Subjek dapat
menjadikan lingkungan sebagai sarana
kesejahteraan psikologisnya  sendiri
dengan cara penguasaan Yyang baik

terhadap lingkungannya, namun tid
otoriter.

Tujuan hidup

Subjek dan istrinya pernah mendapg

ak

t

ujian dalam rumah tangga mereka, yaitu
hadirnya seorang anak. Tujuan hidup orang
menikah dan berkeluarga pastinya adalah

memiliki keturunan. Istri subjek KA

memiliki kandungan yang lemah dan

rawan ketika hamil. Tidak sebentar bel
berdua menunggu kehadiran keturun

Dan ketika janin hadir di rahim istrinya

au
an.

meskipun ada informasi dari dokter bahwa
kondisi janinnya kurang sehat dan sulit

untuk bertahan, namun subjek te

ap

optimis dan percaya bahwa calon anaknya
tersebut akan lahir dengan selamat. Subpjek

dan istrinya tinggal terpisah. Namun set

kali bertemu, subjek KA pasti memberi

ap



sugesti pada calon anaknya terseput.

Subjek  terus berkomunikasi dan

mengatakan hal-hal yang positif kepada
janin tersebut. Subjek merasa takut karena
istrinya sering pendarahan dan menjelang
kelahiran, air ketuban istrinya tersebut
habis. Dan pada saat usia kehamilan 7
bulan, dokter menyatakan bahwa harus

dilakukan operasi karena dag
membahayakan. Subjek mengirim pe
singkat atau SMS kepada semua rek
rekannya untuk mendoakan istrinya ya

akan melakukan operasaecar Dan atas

izin Allah dan dengan kekuatan sugesti (
kata-kata positif yang selalu diberik
sejak anaknya berada di janin ibun
akhirnya anak subjek KA lahir deng
sehat dan selamat. Keyakinanlah yza
membuat subjek percaya bahwa anak
pasti akan lahir dengan selamat. [
dengan keyakinan itu pula tujuan hid
dalam pernikahannya dapat tercay
Subjek memiliki tujuan hidup yang posit
yakin dan berusaha agar tujuannya tersg
tercapai, dan akhirnya anak ya
didambakan subjek dan istrinya da
lahir. Dengan begitu, subjek merasak
makna hidup, menghargai setiap rizki ya

diberikan Allah melalui keringatnya dalam

bekerja.
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pbut
ng
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Pengembangan pribadi

Subjek menyadari bahwayédirberbeda
dengan orang lain pada saat masih ke
Pada saat kecil, subjek sedih karena se
dimarahi oleh ayahnya karena ser
merusak barang-barang yang dipeg
oleh subjek. Pada saat remaja, sul
menyadari bahwa dirinya berbeda den
orang lain karena memilikextra Sensory

A
2Cil.
ring
ng
aNg
Djek
jan

PerceptionESP) dan berniat dan berusaha




untuk menghilangkan dengan menyakiti

dirinya sendiri saat ada suara Y3

ng

membisikinya. Saat SMA, subjek bertemu

dengan seorang teman yang juga memij
kemampuan Extra Sensory Perceptig

liki

n

(ESP). Yang subjek lihat, temannya

tersebut dapat memanfaatkan kemamp

uan

ESP-nya dengan baik. Sejak saat itu, tidak

ada lagi niat untuk menghilangkan

kemampuan Extra Sensory Perceptio

n

(ESP) dalam dirinya dan tidak agda

perasaan tidak menerima atas apa Y

telah didapatkannya. Subjek

ang

memanfaatkan kemampuannya untuk

membantu orang lain. Meskipun bany
orang yang tidak percaya dan memk
label aneh pada subjek. Karena sul
tidak ingin dikatakan aneh oleh orang lg
namun juga ingin agar kemampuBrtra
Sensory PerceptiolESP) ini member|
manfaat pada orang lain, akhirnya sub
mengoptimalkan kemampuannya ini unt
healing therapy sugesti terhadap jan

ak
eri
jek
in,

jek

uk
n

yang ada di kandungan waktu khalifah
masih di dalam perut bundanya, totok

avirmasi yang didapatkan subjek kare
pengaruh dari kemampudixtra Sensory
Perception(ESP) yang dimilikinya. Jad
subjek dapat mengembangkan dirinya (
pribadi yang sedih dan tidak menerir
akan kemampuan vyang dimilikiny
menjadi pribadi yang bermanfaat bg
orang lain.

tna
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Gambaran konsep Psychological Well-Being (PWB) menurut
individu dewasa awal yang memiliki Extra Sensory Perception

(ESP)

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, dapat
diketahui bahwa sebenarnya subjek KA dapat merasaka
kesejahteraan psikologisnya pada saat sendiri. ndapada saat
sendiri, subjek dapat berimajinasi dengan temarjinasinya dan
dapat hidup di dunianya sendiri. Dan subjek jugfas&alau orang-
orang yang memiliki ESP seperti subjek ini banyakg melabeli
sebagai orang yang autis, ADD, memiliki gangguawg,j dan hal-
hal yang negatif lainnya. Karena subjek sadar ahkalntersebut,
maka subjek akan lebih merasa bahagia dan sejatitdaan hal
psikologisnya pada saat sendiri. Karena subjek ktigzerlu
menyimpan kemampuan ESP yang dimilikinya dan tigesklu

dianggap aneh oleh orang lain (K.A.07.01.S1).

Pelabelan autis, ADD juga tertulis pada buku yang
berjudul “Rahasia Besar Anak Indigo” karya Nur Ala&oecipto,
dkk. Pada buku ini ditulis bahwa orang yang memiidakra mata
ketiga” disebut juga indigo atau indera keenam. Dabuku lain
yang berjudul “Melatih Indera ke-6" karya RA Phoeiisebutkan
bahwa ESP merupakan istilah ilmiah dari indera &eenladi, dapat
disimpulkan oleh peneliti bahwa orang yang memikkmampuan

Extra Sensory PerceptigfieSP) adalah orang yang memiliki “cakra



mata katiga” atau yang dalam buku karya Nur Alamecguo

disebut dengan indigo.

Penjelasan mengenai pelabelan indigo banyak peenelit
temukan pada buku yang berjudul “Rahasia Besar Andigo”
karya Nur Alam Soecipto, dkk. Disebutkan bahwa rkergang
menunjukkan adanya “cakra mata ketiga” yang meneptasikan
kemampuan intuisi dan batiniah. Mereka sering katimberontak
otoritas, tidak patuh. Secara emosional sangatiekstian kadang
kala sensitif secara psikis atau bahkan rapuh. r&eakademis,
memiliki bakat yang tinggi dan sering kali memilikemampuan
secara metafisik, biasanya berupa intuitif, dangerkali juga
dilabeli dengan istilah ADD Attention Defisit Disordgr Mereka
pun sangat empati dan memiliki rasa iba terhadamgpriain.
Namun, mereka pun bisa menjadi sangat dingin dalak ti
berperasaan, juga bisa bersikap arif melampaui ssk@narnya

(Soecipto, Nur Alam dkk. 2011: 21).

Beberapa indigo memiliki penyembuhan alamiah dan
nampak sekali terbiasa dengan energi Reiki. Beberaamak yang
terserang autisme dayndrom aspergeguga tergolong anak indigo,
dan diyakini bahwa dengan konseling spiritual sbgebagai terapi
energi seperti Reiki, Shamballa dan EMB Balancamgk-anak ini
dapat keluar dari masalah mereka (Soecipto, NumAd&k. 2011:

23).



Anak-anak indigo dapat diketahui melalui karaktereka
yang unik. Mereka sangat pandai dan kreatif, ta@masa umum
mereka suka memberontak terhadap otoritas damsigéeg ada.
Mereka sering kali disalah-labelkan dengan istilADD dan
dibutuhkan terapi alternatif untuk menangani pktlani. Padahal,
secara psikis maupun emosional, mereka sangatise(Sbecipto,

Nur Alam dkk. 2011: 24).

Seorang terapis bernama Jan Jordy merumuskan
karakteristik indigo (poin 5) adalah bahwa seringliajnosis
mengalami ADD atau ADHD saat mereka menunjukkanlgber
impulsive (otak memproses informasi lebih cepat)) thereka harus
tetap bergerak agar selalu fokus. Dan sebagiarlifpenerumuskan
bahwa salah satu karakteristik indigo (poin 17) latdasering
teridentifikasi atau diduga mengidap ADD atau ADMWakni si anak
yang tidak bisa fokus dengan satu hal (Soecipta, Alam dkk.

2011: 29 & 31).

Ada pembahasan pada buku yang berjudul “Rahasiar Bes
Anak Indigo” karya Nur Alam Soecipto, dkk yang hiigkan “anak
indigo : apakah mereka sinting!”. Dan jawaban plaaleu ini adalah
tidak. Mereka lebih mudah menangis, dan di sisi &gingat sensitif;
mereka tidak memedulikan orang yang mendekati naedEngan
benar-benar merasa sedih; mereka mungkin mendsngaa-suara

dan mereka sendiri tidak sadar bahwa mereka sedargjasan;



mereka barang kali mengetahui hal-hal yang “beeaabtidak ada”
seperti malaikat dan roh-roh lainnya; mereka samgatdai, tapi
benci sekolah; mereka tidak pernah mau mengikuiasearahan;
mereka tidak merasa cocok dengan seumuran meragiajebih
cocok dengan teman sesama indigo atau teman yhilgdewasa;
mereka menolak mengerjakan PR; mereka sering nielaksesuatu
dengan cara mereka sendiri; mereka mungkin mempunya
kemampuan batiniah, seperti mengetahui sesuatu gy terjadi
atau mampu berkomunikasi dengan roh; mereka mungleimiliki
keinginan yang kuat dalam spiritualitas dan ingirngungkap
pertanyaan “mengapa kita di sini?” di usianya yaegalu muda;
mereka barang kali kepada Anda “mengapa kita sexdaadi muka
bumi ini?”. Dan jawaban dari buku tersebut adaldak Mereka
tidak sinting. Mereka adalah indigo, yang dengamaktristik

personalitas yang lebih sulit ini (Soecipto, Nua@l dkk. 2011: 32).

Teori-teori tersebut telah menjelaskan beberapabp&n
negatif yang ditujukan pada orang yang memiliki kempuan ESP.
Dan fakta yang pernah dialami oleh subjek adalamwbaorang
tuanya sendiri tidak menerima kemampuan ESP sulgek
memarahinya ketika kemampuan itu muncul pada dibjek KA

saat masih kecil.

Pada waktu masih sekolah, subjek KA memang kurang

bisa menerima kamampuan ESP yang dimilikinya. Namseiring



berjalannya waktu dan bertemunya subjek dengannemag sama-
sama memiliki ESP, subjek menjadi dapat menerimaakepuannya
tersebut tanpa ada usaha untuk menghilangkan keuzmBSP

seperti yang pernah dilakukannya (K.A.04.01.S1).

Kondisi ketika tidak banyak orang yang mengetahui
kemampuan yang dimiliki oleh subjek KA, tidak merabisubjek
kesulitan dalam menempatkan diri di lingkunganngeaalda dengan
atau tanpa mengungkapkan kemampuan ESP yang diydik
tersebut. Hal ini tampak saat subjek sedang metakutegiatan
bersama peserta didik dari SMAN 4 Malang. Ada seilesvan
subjek yang datang terlambat. Tanpa diberikan aJes#jek sudah
tau alasan yang menghambat perjalanan sukarelawsebut. Dan
ternyata apa yang dikatakan subjek KA dibenarkaeh deman
sukarelawan tersebut karena hanya dia yang talandesh yang
dialami teman sukarelawan tersebut. Dari salah batutersebut
dapat dilihat bahwa subjek dapat menjalin hubunigaik dengan

orang lain karena kemampuan yang dimilikinya.

Dalam kegiatan subjek yang lain, subjek pernah saera
didzolimi oleh rekan kerja subjek. Meskipun adaaraskit hati,
namun subjek berhasil bertemu untuk membicarakasalaia dan
menyelesaikannya dan pada kegiatan selanjutnyaelippemelihat
kehadiran rekan kerja subjek dengan menampakkaanigab baik

satu sama lain.



Dan berdasarkan pengalaman tersebut dengan rekan ke
yang sama, subjek KA menjadi lebih intens dalam ga@n
kerjasama dengan siapapun dan menjadi terbukatiagdr terjadi
fitnah serta salah paham. Subjek tidak lagi merkhiardirinya

didzolimi oleh siapapun.

Dari beberapa paparan data diatas, dapat disimpulka
bagaimana dimensi kesejahteraan psikologis atau R&vig terjadi
pada subjek KA. Meskipun begitu, ada pula faktdtda yang

memengaruhi PWB dalam dirinya.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat
diketahui bahwa faktor-faktor yang memengaruhi jedgeraan
psikologis pada subjek KA sebagai seseorang yangilikie
kemampuan ESP adalah kurangnya dukungan sosiadegykkill
atau kemampuan pribadi yang dimilikinya. Sehingganjedikannya
kurang memiliki kesejahteraan karena memiliki kerpaamn ESP

yang tidak semua orang dapat miliki.

Subjek pernah dimarahi oleh orang tua atau lelpatisa
ayah subjek karena kemampuan ESP yang pada saakeliimn
terlalu banyak diketahui orang seperti apa ESPJiiga pada saat
subjek memanfaatkan kemampuan ESP-nya untuk memgpétan
orang lain yang berinisial MA. Akan tetapi MA tidagercaya

meskipun lambat laun MA mulai menyadari kalau KArbszla.



Namun tetap saja MA tidak memercayainya (K.A.01501.&

K.A.02.01.S1).

Dengan kejadian yang menimpa subjek di masa lahg ya
membuatnya lebih banyak tertekan akan kemampuan-ng&P
membuat KA menjadi pribadi yang tertutup tentangampuannya
dan lebih memanfaatkan ESP-nya disaat-saat tertesj yang
sekiranya tidak membuat orang lain berpikiran “drtebhadap diri
KA dan subjek KA dapat merasakan kesejahteraarologjis akan
kemampuan ESP yang dimiliki dengan cara hidup dengajinasi-

imajinasi dunianya saat dirinya sedang sendiri.

Dari data dan fakta tersebut di atas, tidak heiken gaat
ini subjek KA merasa lebih bahagia karena memii&P apabila
sendirian dengan alasan dapat mengekspresikamasajmajinasi
yang dimiliki yang didapatkannya karena kemampueP-Bya
tersebut tanpa dinilai aneh dan dilabeli sebagangrautis, ADD,
ADHD apalagi orang yang jiwanya terganggu. Serttkiesubjek
sedang sendiri. Karena pada saat sendiri subjekatdap
mengoptimalkan kemampuan tanpa diberi label negégii orang
lain akan apa yang dilakukannya sebagai usaha pangdanExtra
Sensory Perceptio(ESP). Dan subjek KA merasakan kenyamanan

pada saat sendiri.



Berdasarkan analisis di atas, kongtgychological Well-

Being (PWB) menurut subjek yang memiliki kemampuan ESP

adalah kondisi ketika lingkungan menerimanya sebagaeorang

yang memiliki kemampuaitkxtra Sensory Perceptio(ESP) serta

kondisi dimana diri merasa nyaman memiliki kemanmp&tra

Sensory Perceptio(ESP). Karena pada saat subjek sedang sendiri,

ESP yang dimilikinya dapat dioptimalkan untuk dagiaihanfaatkan

bagi orang lain. Jadi, penerimaan dari lingkungamassituasi atau

kondisi dimana subjek

merasa nyaman adalah gambaasep

Psychological Well-BeingPWB) pada individu dewasa awal yang

memiliki Extra Sensory PerceptidiESP).

Tabel 4.2. Tabel Konsep PWB Menurut Individu yang Memiliki ESP

No.

K onsep

Bentuk

Penerimaan dari lingkungg
terhadap ESP yang dimilik

uBubjek  merupakan individu yar

ketika kemampuan ESP yang dimil

dikarenakan masih ada beberapa or
yang memberi label negatif dan tid
memercayai adanya keampuan ESP [
diri subjek. Oleh karena itu, penerima

I memiliki kemampuan ESP, namun
mayoritas lingkungan tempat subjek
berada tidak mengetahui kemampuannya
tersebut. Hal ini dikarenakan adanya rasa
takut pada diri subjek dengan label
negatif dan penilaian lingkungan
terhadap kemampuan ESP-nya. Dan

g

ki

diterima oleh masyarakat, lingkungan
tempat subjek berada, hal terseput
sangatlah dibutuhkan. Hal ini

ang

ada
an



dari lingkungan terhadap ESP vyang
dimiliki subjek KA sangatla
memengaruhi kesejahteraan psikolggis
pada dirinya.

Kondisi yang membuat dir
sendiri nyaman memiliki
ESP

Tidak banyak orang lain yang

mengetahui bahwa subjek memiliki ESP.
Hal ini dikarenakan subjek yang tidak

memberitahu orang lain dan sangat
jarang memunculkan kemampuan E$P-
nya di depan orang lain. Oleh karena |tu,
subjek memiliki solusi atas hal tersebut.
Yaitu dengan cara mencari situasi atau
kondisi dimana subjek dapat merasa
nyaman memiliki ESP dan dapat

mengoptimalkan serta mengeluarkan
kemampuannya tanpa ada yang memperi
label negatif dan tidak memercayai apa
yang dilakukannya karena subjek

memiliki kemampuan ESP.




Bagan 4.2. Konsep PWB Menurut Individu yang Memiliki ESP
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Penerimaan dari lingkungan
terhadap ESP yang dimiliki

Percaya dan

Mendukung kemampua

Tidak memberi

menerima yang digunakan untuk label negatif
kebaikan
Kondisi dimana ESP Kondisi dimana ESP

dapat dioptimalkan

dapat dimunculkankan

ey

Kondisi yang membuat diri
sendiri nyaman memiliki ES

]




Faktor yang memengaruhi Psychological Well-Being (PWB)
pada individu dewasa awal yang memiliki Extra Sensory

Perception (ESP)

Manusia lahir pasti menginginkan kesejahteraanatird
hidupnya. Baik itu kaya, miskin, tua, muda. Namumtuk
mencapainya tidaklah mudah. Ada faktor-faktor yang
memengaruhinya. Dan setiap individu memiliki fakfang berbeda-

beda.

Faktor yang memengaruhi kesejahteraan psikologis
seseorang menurut Ryff adalah faktor demografisliune usia,
jenis kelamin, status sosial ekonomi), faktor dugam sosial, faktor
religiusitas, kemampuan pribadskill), kepribadian, serta faktor
jaringan sosial (Citra ayu Kumala Sari, 2010 : h#8.& Ramdhani,

2009 : him. 30).

Berdasarkan temuan fakta di lapangan, ditemukaw&®ah
faktor yang memengaruti?sychological Well-BeinPWB) pada
individu dewasa awal yang memilikextra Sensory Perception

(ESP) antara lain:



1. Kurangnya penerimaan dari lingkungan terhadap kemampuan

Extra Sensory Perception (ESP)

Manusia hidup tidak akan bisa lepas dari lingkumgan
Dan sebagai makhluk sosial yang melakukan interdéikgkungan
menjadi faktor yang memiliki pengaruh yang cukumsare Dan
berdasarkan teori kesejahteraah psikologi dari ,Rgéflah satu
faktor yang memengaruhi PWB seseorang adalah faktonngan

sosial.

Dukungan sosial dari masyarakat salah satunya dapat
berupa peneriamaan atas apa yang dimiliki seonagigidu. Dan
setiap orang pasti menginginkan penerimaan daryanakat atas
apa yang mereka miliki dan lakukan selama hal tbertsberupa

hal-hal yang positif dan tidak melanggar hukum.

Seseorang yang memiliki kemampu&xtra Sensory
Perception (ESP) pun menginginkan dukungan dan penerimaan
sosial atas kemampuan yang dimilikinya. Namun, kgalkan
masyarakat masih awam dengan apa dan bagaimamggekuoya
Extra Sensory PerceptiofESP) tersebut. Maka, tidak jarang
terdapat label negatif yang disematkan masyarakakiseseorang

yang memiliki kemampuaBxtra Sensory PerceptiqieSP).

Label negatif yang sering disematkan pada indiyialg

memiliki Extra Sensory PerceptiofieSP) dapat berupa kesalahan



anggapan bahwa individu tersebut masuk dalam kategais,
ADD, ADHD, dan orang yang memiliki gangguan jiwadahal itu
semua jika ditelaah lebih lanjut, tidak benar balmdividu yang
memiliki Extra Sensory PerceptiofESP) merupakan individu
autis, ADD, ADHD ataupun orang yang memiliki ganggyiwa.
Namun, tidak dapat disalahkan pula apabila masgarakvam
memandangnya seperti itu. Karena kemamp#aitra Sensory
Perception (ESP) yang dimiliki seseorang tersebut memang
mendukung beberapa hal yang mengacu pada pelabetpatif

tersebut.

Subjek KA merasakan kesejahteraan psikologis karena
memiliki kemampuan ESP pada saat sedang senden&adapat
mengoptimalkan kemampuaixtra Sensory Perceptio(ESP).
Subjek dapat hidup dalam imajinasi dan halusinasi®ubjek juga
dapat memunculkan teman-teman imajinasi serta meumkan
kekuatan pikiran yang dapat subjek gunakan untukndayeat
inspirasi untuk kegiatan serta dapat lebih pekagaenalam.
Kemampuan subjek dapat berkembang pada saat sdperti
Contohnya, dapat membuat gerakan senam otak, pelita dengan
alam, keadaan alam semesta, dan lain sebagainyadéaan apa
yang dilakukan subjek tersebut, beberapa orang meamg bahwa
individu yang memiliki Extra Sensory Perceptio(ESP) adalah

orang yang memiliki gangguan jiwa dan hal-hal nié¢ghnya.



Hal-hal yang dilakukan subjek KA saat sedang sendir
adalah pengoptimalan dan menyalurkan kemamjiidra Sensory
Perception(ESP) yang dimilikinya agar dapat bermanfaat bsang
lain pada saat subjek melakukan aktivitas dan bafésasi. Karena
saat subjek KA merasakan bahagia dan merasakarraanaggs
kemampuarExtra Sensory PerceptiofeSP) apabila melihat orang
lain bahagia dan merasakan manfaat dari kemamp&®-nia
tersebut meskipun tidak secara langsung mengelkaiwia subjek

memiliki kemampuan ESP.

Manusia diciptakan memiliki jenis kemampuan yang
berbeda-beda. Salah satunya adalah manusia yaegkdib oleh
Allah  SWT kemampuan Extra Sensory Perception(ESP).
Kemampuan ini memang tidak semua orang memilikiegaara

mendalam.

Terdapat perasaan yang diakibatkan memiliki kemampu
Extra Sensory PerceptiofESP) pun berbeda dengan perasaan

apabila seseorang tidak memilikktra Sensory PerceptiqieSP).

Individu yang memilikiExtra Sensory PerceptiofESP)
menganggap bahwa kemampuannya tersebut merupakaerah
dan apa pula yang menganggap kemampltra Sensory
Perception (ESP) vyang dimilikinya merupakan musibah.

Sebagaimana yang diungkapkan pada sebuah buku bemnglul



“Melatih Indera Ke-6". Bahwa indera keenam dapatrupakan
anugerah maupun musibah. Untuk orang yang menyadari
kemampuan yang dimilikinya bermanfaat untuk diri nda
lingkungannya, akan tergerak untuk mempertebal ilyang
berkenaan dengan dihasilkannya ketajaman atau &apektuisi

indera keenamnya (Ra Phoenix, 2002: 46).

Indera keenam juga bisa dikatakan membawa musibah
jilka kekuatan intuisi tersebut digunakan untuk - yang
mencelakai orang lain. Manusia lahir membawa haafauy inilah
yang akhirnya membawa rasa kegagalan, ketidakpusaarrasa iri
terhadap lingkungan sekitar. Maka, hal tersebutpdiensi
menimbulkan rancangan atau rencana jahat guna ns&audawa

nafsu tersebut (Ra Phoenix, 2002: 53).

Individu yang merasa bahwa kemampuzxtra Sensory
Perception (ESP) yang dimiliki merupakan anugerah, tentunya
merasakan kesejahteraan dalam dirinya karena nkeRelinampuan
ESP. Berbeda halnya dengan individu yang merasawaah
kemampuanExtra Sensory PerceptiofESP) yang dimilikinya
tersebut merupakan musibah. Karena bukan perasgsriesa yang
dirasakannya, melainkan perasaan kesal karena €ti&bdengan

orang lain.



Perasaan kesal yang dirasakan tidak hanya sebatas
perasaan kesal saja. Akan tetapi ada pula yangasangmiliki niat
dan usaha untuk menghilangkan kemampugxira Sensory
Perception(ESP). Hal ini pula yang pernah terjadi pada suljék

(K.A.04.01.S1).

Perasaan yang dirasakan seperti itu tentunya f@rasa
tidak sejahtera atas kemampuan yang telah diberitan Allah

SWT. Termasuk pada subjek KA.

Perasaan tidak sejahtera tampak pada saat subje&hpe
dimarahi oleh orang tua atau lebih tepatnya aydsjekukarena
kemampuan ESP yang pada saat subjek KA masih kbeium
terlalu banyak diketahui orang seperti apa ESPJiiga pada saat
subjek memanfaatkan kemampuan ESP-nya untuk memgpétan
orang lain yang berinisial MA. Akan tetapi MA tidagercaya
meskipun lambat laun MA mulai menyadari kalau KArbdszla.
Namun tetap saja MA tidak memercayainya (K.A.01S01.&

K.A.02.01.S1).

Subjek dapat menguasai kemampu&mtra Sensory
Perception(ESP) yang dimilikinya pada saat berada di linglamg
subjek bersosialisasi agar dapat merasakan kelzamagiyaitu
dengan cara tidak memberi tahu orang lain peribaidmpuan ESP

yang dimiliki dan memberikan berbagai hal dari pmotgnalan



kemampuarExtra Sensory PerceptiofESP) agar orang lain juga

dapat merasakan manfaatnya.

Manfaat yang diberikan subjek KA kepada orang t&in
pengoptimalan kemampudextra Sensory Perceptio(ESP) yang
dimiliki subjek atara lain: totok avirmasi, terapiealing terapi

sugesti, dan lain-lain (K.A.04.01.S1).

Pemberian manfaat oleh subjek untuk orang lain juga
menandakan bahwa subjek KA merupakan individu yaegniliki
kepribadian yang cukup baik karena tidak sombomgndau berbagi
ilmu, serta memiliki hubungan sosial yang baik dendanyak
orang karena profesi subjek yang sebagai seoramgetr dan

sosialita.

Subjek merupakan individu yang baik dalam faktor
demografis, faktor religiusitas, kepribadian, fakjaringan sosial,
dan kemampuan pribadikill). Akan tetapi, subjek kurang dalam hal
dukungan sosial. Hal tersebut memang merupakarorfaging
memengaruhi kesejahteraan psikologi subjek KA. Akatapi,
subjek memiliki cara sendiri agar dirinya merasglgera dengan
keadaan memiliki kemampuan ESP. Yaitu dengan tidak
memberitahu orang lain jika dirinya memiliki kemamap ESP.
Serta subjek juga mengekspresikan kemampuan yaniikiya

disaat subjek sendirian.



Subjek tidak memberitahu kepada orang lain apabila
dirinya memilki Extra Sensory Perceptio(ESP) karena memang
masyarakat awam masih belum mengetahui denganjedagenai
apa dan bagaimana kemampuaxtra Sensory Perceptio(ESP)

atau yang pada masyarakat lebih dikenal sebagaiariccenam.

Extra Sensory PerceptiofESP) yang merupakan istilah
ilmiah dari indera keenam menggambarkan keadaakakkélima
indera kita sudah memiliki tingkat ketajaman yamgdi, sehingga
kita mampu merasakan kehadiran “saudara-saudan@’ yang
berada pada dimensi lain ataupun melihat kejadiag ywkan datang

(Manning, 2006: him.v).

Berdasarkan pengertian diatas, masih begitu banyak
masyarakat yang tidak memercayai akan kemampuxéa Sensory
Perception (ESP) dari seseorang. Hal ini dapat dilihat dari
pengalaman subjek KA yang tidak dipercaya oleh tempa sendiri
bahwa dirinya memiliki kemampualxtra Sensory Perception

(ESP) yang tidak dimiliki oleh banyak orang (K.A.02.S1).

Awal ketika subjek masih bersekolah memang subjak K
masih belum bisa menerima kemampitra Sensory Perception
(ESP) yang dimilikinya. Akan tetapi lambat laun jgkbmemiliki
pemikiran yang berbeda akan kemampgatra Sensory Perception

(ESP) yang dimilikinya. Hal ini dapat dilihat ddrasil wawancara



bahwa subjek merasa nyaman dengan teman yang samaa-s
memiliki kemampuan ESP. Berbeda dengan teman sumgek
mengetahui dirinya memiliki kemampuan lain, akaagetidak bisa

memercayai dan menerimanya (K.A.01.S1, K.A.02.SA.04.S1).

Dapat disimpulkan bahwa terjadi kurangnya penenmaa
oleh lingkungan terhadap kemampuan yang subjekindfin rasa
takut karena tidak dapat memberi manfaat secar&lledan
kepada orang lainTerdapat dua sisi kebahagiaan shdgek KA.
Yaitu ketika subjek sedang sendiri dan juga padat sabjek

beraktivitas dan bersosialisasi dengan orang lain.

2. Kurangnya pengoptimalan kemampuan ESP ketika berada di

lingkungan

Setiap orang diberikan kemampuan oleh Allah SWT.
Namun tidak semua orang yang mampu mengembangkan

kemampuannya menjadi sesuatu yang luar biasa.

Kemampuan individu yang dikembangkan dengan
maksimal akan dapat memberikan manfaat, baik uwmiukya

sendiri maupun orang lain.

Extra Sensory PerceptiofESP) adalah salah satu jenis
kemampuan yang dimiliki seseorang. Meskipun haletent suatu
kemampuan, ada yang menganggapnya sebagai musipahdd

pula yang menganggapnya sebagai suatu anugerahgcbmina



yang diungkapkan Ra Phoenix (2002). Yaitu: indexaniam dapat
merupakan anugerah maupun musibah. Untuk orang yang
menyadari kemampuan yang dimilikinya bermanfaatikudiri dan
lingkungannya, akan tergerak untuk mempertebal ilgang
berkenaan dengan dihasilkannya ketajaman atau &apektuisi

indera keenamnya (Ra Phoenix, 2002: 46).

Indera keenam juga bisa dikatakan membawa musibah
jilka kekuatan intuisi tersebut digunakan untuk - yang
mencelakai orang lain. Manusia lahir membawa haafauy inilah
yang akhirnya membawa rasa kegagalan, ketidakpusaarrasa iri
terhadap lingkungan sekitar. Maka, hal tersebutpdiensi
menimbulkan rancangan atau rencana jahat guna ns&amudawa

nafsu tersebut (Ra Phoenix, 2002: 53).

Kemampuan dikatakan anugerah atau musibah
tergantung bagaimana kita mengoptimalkan dan meratEn
kemampuan tersebut. Dan apa yang kita lakukan dapha
kemampuan yang kita miliki, sedikit banyak akan rhemdampak

kepada orang lain.

Individu yang memilikiExtra Sensory PerceptiiiSP)
pun dapat memberikan dampak atas kemampuannyabuéerse

kepada orang lain. Contohnya saja seperti subje KA.



Kemampuan ESP yang dimilik subjek KA dioptimalkan
agar dapat memberikan manfaat kepada orang lainhalaersebut
merupakan kebanggaan kepada kemampuannya sendskipvn
awalnya subjek KA merasa bahwa kemampltra Sensory
Perception (ESP) yang dimilikinya merupakan musibah, namun
setelah bertemu seorang teman yang juga merakkia Sensory
Perception (ESP) dan melihat bahwa kemampuan temannya
tersebut dimanfaatkannya untuk kebaikan, hal tetsdklah
mengubah pola pikir subjek KA terhadap kemampuaR-&fa dan
mulai mengoptimalkannya agar dapat memberi markaaada

orang lain (K.A.04.01.S1).

Kemampuan ESP yang dimiliki subjek KA memang
dipergunakan untuk dapat memberikan menfaat kepesday lain.
Akan tetapi, subjek tidak memberi tahu kepada odaimgbahwa
dia memiliki kemampuakxtra Sensory PerceptigiicSP). Karena
subjek menilai bahwa tidak semua orang akan percigma
menerima kemampuaBxtra Sensory PerceptiofESP) pada diri

kita.

Tidak adanya orang lain yang tahu akan kemampuan
Extra Sensory PerceptigfieSP) yang dimiliki subjek ini membuat
subjek harus mencari cara lain untuk mengoptimalkan
kemampuannya tidak di depan orang lain. Karena daegikit

saja orang lain yang mengetahui kemampuannya, rsakgek



tidak ingin orang di sekitar lingkungan subjek mamggapnya
“aneh” apabila subjek mengoptimalkan kemamplatra Sensory
Perception (ESP) di depan mereka. Oleh karena itu, subjek
mengoptimalkan kemampuan ESP yang dimiliki pada saljek

sedang sendiri.

PengoptimalarExtra Sensory Perceptio(ESP) subjek
lakukan ketika sendiri, karena pada saat sendibjekudapat
memunculkan kemampudextra Sensory PerceptiofESP) tanpa
dilihat oleh orang lain dan tidak ada yang akan gaeggapnya

“aneh”.

Hasil dari mengoptimalkan kemampué&xtra Sensory
Perception (ESP) tersebut akan subjek KA gunakan untuk
membantu orang lain dalam kebaikan. Dan subjektdapeasakan
kebanggaan serta kesejahteraan psikologis ketigatdaenolong
orang lain dengan kemampuan yang dimilikinya tesseb

(K.A.05.01.S1).

Berdasarkan data-data di atas, faktor yang memehigar
kesejahteraan psikologis pada individu yang memilkktra
Sensory PerceptiofESP) adalah dukungan sosial terhad&jl
atau kemampuan pribadi, serta kurangnya pengoptmal

kemampuan ESP saat berada di lingkungannya.



Berikut tabel faktor yang memengaruhi kesejahteraan

psikologis (PWB) pada individu dewasa awal yang itikimExtra

Sensory PerceptiofESP)

Tabel 4.3. Faktor yang M emengar uhi PWB pada I ndividu yang Memiliki ESP

No.

Bentuk M asalah

Penyebab

Solusi

Kurangnya penerimaa
dari lingkungan
terhadap kemampuan
ESP

nAdanya pemberian

label yang salah pada
individu yang memiliki
ESP. Yaitu: ADHD,
ADD, autis, dan
gangguan jiwa.
Sehingga masyarakat
cenderung mengangga
bahwa individu tersebu
bukanlah individu yang
memiliki ESP,
melainkan individu
dengan ADHD, ADD,
autisme atau yang
mengalami gangguan
jiwa.

phanya 5 orang saja
tyang benar-benar

Yang dilakukan oleh
subjek penelitian
adalah dengan cara
menutupi kepada
orang lain bahwa
subjek memiliki
kemampuan ESP. Dan

mengetahui bahwa
subjek memiliki
kemampuan ESP.
Subjek tidak memberi
tahu orang lain bahwa
subjek memiliki
kemampuan ESP
dengan alasan bahwa
subjek tidak bisa
memaksa dan
menjamin bahwa
orang lain akan
menerimanya sebagali
seseorang yang
memiliki ESP setelah
mereka diberitahu
atau bahkan
mengetahui dengan
sendirinya. Karena
menurut salah satu
pengalaman subjek,
temannya subjek pun

=




tidak percaya setelah
mengetahui subjek
memiliki kemampuan
ESP. Oleh karena itu,
agar subjek tidak
dianggap aneh oleh
orang lain, maka
subjek tidak memebe
tahu bahwa subjek
memiliki kemampuan
ESP.

Kurang dapat
mengoptimalkan
kemampuan ESP saat
berada di lingkungan

Adanya kemampuan
ESP yang tidak
diberitahu oleh subjek
kepada orang lain.
Sehingga subjek tidak
dapat mempergunakan
kemampuan ESP saat
berada di lingkungan
tempat subjek
bersosialisasi karena
tidak ingin ketika orang
lain diberitahu tentang
apa yang akan terjadi
atau berbicara
mengenai sesutau yan
telah terjadi, bukan
percaya yang akan
didapatkan oleh subjek
melainkan pandangan
atau sebutan aneh dan
tidak percaya.

Subjek penelitian
mengasah dan

mengoptimalkan
kemampuan ESP yan
dimilikinya ketika

Karena pada saat
sendiri, tidak ada yan
melihat dan
mengetahui apa saja
yang subjek lakukan
yang bertujuan untuk
menggunakan,
memunculkan, dan

gmengoptimalkan
kemampuannya.
Banyak hal yang

, dilakukan oleh subjek|
pada saat sendiri
tersebut. Antara lain:
memunculkan teman
imajinasi,
mengoptimalkan
kekuatan pikirannya,
mengasah berbagai
kemampuan melalui
imajinasi dan
kekuatan pikirannya,

a

subjek sedang sendir|.

dan lain-lain. Semua




hal tersebut dilakukar
oleh subjek saat
sendiri agar tidak
dianggap aneh dan
diberi label yang sala
oleh orang lain.

=)

Bagan 4.3. Faktor yang M emengar uhi PWB pada Individu yang M emiliki ESP

Psychological
Well-Being
(PWB)

N

Kurangnya penerimaan dafi Kurang dapat mengoptimalka,
lingkungan terhadap kemampuan ESP saat beradg di

kemampuan ESP lingkungan
| |
1 ] | |
Label Kurangnya Kurangnya Kondisi dimana Kondisi dimana
negatif keperercayaa dukunga ESP dapat ESP dapat
dan menerim dioptimalkar dimunculkanka




Tabel 4.4 Temuan Penelitian

M Dimensi PWB Bentuk PWB

Konsep Psychological Well-Being (PWB) pada individu dewasa
awal yang memiliki Extra Sensory Perception (ESP) menurut Ryff

Subjek KA yang sedari kecil hingga SM
merasa berbeda dengan orang lain, tide
dapat menerima bahwa dirinya memiliki
kemampuarkxtra Sensory Perception
(ESP) yang tidak dimiliki oleh semua
orang. Namun, setelah bertemu dengar
sesama teman yang memiliki kemampu
ESP, subjek merasa nyaman dan
terinspirasi karena temannya tersebut
dapat memanfaatkan kemampuan ESP
nya. Sejak saat itu, subjek mulai mener

Penerimaan Diri dan terpikir untuk mengoptimalkan dan
memanfaatkan kemampugmntra Sensory
Perception(ESP) yang dimilikinya untuk
kebaikan. Dan sekarang subjek
mendapatkan keuntungan karena telah
mengoptimalkan kemampuan ESP yan(
dimilikinya, dan merasa sejahtera secar
psikologis karena dapat membantu orar
lain dengan pemanfaatan ilmu yang sult
dapatkan karena mengoptimalkan
kemampuarkxtra Sensory Perception
(ESP) yang dimiliki KA.

Ketika kita diberi janji oleh seseorang,
namun orang tersebut terlambat untuk
menepatinya, akan tetapi tidak dapat
memberikan alasan keterlambatan kare
Hubungan positif dengaf§ hal tersebut sangat rahasia bagi orang
orang lain tersebut. Mungkin jika hal tersebut terjajfi
pada orang awam yang tidak memiliki
kemampuan ESP, barangkali kita akan
merasa kesal dan tidak mau tahu terhac
orang tersebut karena tidak mau memb}§ri




alasan yang sebenarnya. Akan tetapi la
halnya dengan seseorang yang memilik
kemampuan ESP. Dia dapat mengetahif§
apa yang terjadi dengan seseorang di n
lampau. Hal ini pula yang terjadi pada
subjek KA. Saat salah satu relawan
terlambat datang, subjek tidak kesal
apalagi marah pada sukarelawannya
tersebut karena subjek KA mengetahui
yang terjadi kepadanya sebelum beranc
ke tempat kegiatan KA. Dengan
kemampuan tersebut, subjek dapat berl
sangka kepada orang lain sehingga terjjjli
hubungan yang positif dengan orang lai
seperti yang telah terjadi pada KA deng
salah satu sukarelawannya.

Peneliti menilai bahwa subjek KA
merupakan individu yang cukup cerdas
dan cepat mengambil keputusan dalam
situasi yang kurang mendukung. Meskij
demikian, subjek bukan orang yang
otoritas karena subjek masih mau
mendengarkan pendapat orang lain sac
subjek KA memang meminta pendapat.
Terutama yang mengerti tentang masal
yang sedang dihadapi. Contohnya pade
saat subjek KA selesai melaksanakan
Otonomi (kamandirian) §| kegiatan parenting dgositive character
di Kraksaan-Probolinggo, subjek meras
didzolimi oleh rekan kerja subjek karené
hak subjek tidak diberikan sesuai
perjanjian rekan kerja subjek KA denga
pihak klien di Kraksaan. Meskipun ada
rasa sakit hati, namun subjek berhasil
bertemu dengan pihak rekan kerjanya
tersebut untuk membicarakan masalah f§jan
menyelesaikannya dan pada kegiatan
selanjutnya, peneliti melihat kehadiran
rekan kerja subjek dengan menampakk§in




— hubungan baik satu sama lain.

Subjek KA merupakan trainer dan sosie
yang cukup luas dalam kegiatannya. Se
satunya adalah menjadi penasehat
komunitas anak jalanan malang raya. D
pada saat diadakan acara syukuran ata
ulang tahun subjek KA yang dilaksanak
bersama komunitas anak jalanannya
tersebut, diadakan kegiatpositive
characterdan proyek beramal yang
dilombakan antar kelompok. Begitu
banyak rekan kerja dan sukarelawan
subjek KA yang datang. Setelah acara
selesai dan dilakukan pembagian hadia
pembawa acara memanggil subjek untt
memberikan hadiah. Namun subjek
menolaknya dengan halus dan meminte

Penguasaan lingkungar}| orang rekan kerjanya untuk
menggantikannya dalam memberikan
hadiah kepada anak jalanan. Pada saat
ditanya oleh peneliti mengapa subjek tic
bersedia memberikan hadiahnya, terny:
subjek sedang menikmati saat-saat dult
ketika subjek banyak menghabiskan wa
bersama anak jalanannya. Subjek
memandangi mereka dengan wajah
ternyuh tapi bahagia karena dapat
membuat mereka senang. Subjek dapa
menjadikan lingkungan sebagai sarana
kesejahteraan psikologisnya sendiri
dengan cara penguasaan yang baik
terhadap lingkungannya, namun tidak
otoriter.

Subjek dan istrinya pernah mendapatka
ujian dalam rumah tangga mereka, yaitt
Tujuan hidup hadirnya seorang anak. Tujuan hidup or
menikah dan berkeluarga pastinya adal:
memiliki keturunan. Istri subjek KA




memiliki kandungan yang lemah dan
rawan ketika hamil. Tidak sebentar belie
berdua menunggu kehadiran keturunan
Dan ketika janin hadir di rahim istrinya,
meskipun ada informasi dari dokter bahr
kondisi janinnya kurang sehat dan sulit
untuk bertahan, namun subjek tetap
optimis dan percaya bahwa calon anakr
tersebut akan lahir dengan selamat. Sut

dan istrinya tinggal terpisah. Namun setj

kali bertemu, subjek KA pasti memberi
sugesti pada calon anaknya tersebut.
Subjek terus berkomunikasi dan
mengatakan hal-hal yang positif kepada
janin tersebut. Subjek merasa takut kare
istrinya sering pendarahan dan menjelal
kelahiran, air ketuban istrinya tersebut
habis. Dan pada saat usia kehamilan 7
bulan, dokter menyatakan bahwa harus
dilakukan operasi karena dapat
membahayakan. Subjek mengirim pesa
singkat atau SMS kepada semua rekan-
rekannya untuk mendoakan istrinya yan
akan melakukan operasaecar Dan atas
izin Allah dan dengan kekuatasugesti da
kata-kata positif yang selalu diberikan
sejak anaknya berada di janin ibunya,
akhirnya anak subjek KA lahir dengan
sehat dan selamat. Keyakinanlah yang

membuat subjek percaya bahwa anaknyjb

pasti akan lahir dengan selamat. Dan
dengan keyakinan itu pula tujuan hidup
dalam pernikahannya dapat tercapai.

Subjek memiliki tujuan hidup yang positi§

yakin dan berusaha agar tujuannya ters
tercapai, dan akhirnya anak yang
didambakan subjek dan istrinya dapat
lahir. Dengan begitu, subjek merasakan
makna hidup, menghargai setiap rizki yz

but



diberikan Allah melalui keringatnya dala
bekerja.

Subjek menyadari bahwa dirinya berbedg
dengan orang lain pada saat masih kecj
Pada saat kecil, subjek sedih karena sefjng
dimarahi oleh ayahnya karena sering
merusak barang-barang yang dipegang
oleh subjek. Pada saat remaja, subjek
menyadari bahwa dirinya berbeda dengijn
orang lain karena memililxtra Sensory
Perception(ESP) dan berniat dan berus:
untuk menghilangkan dengan menyakit
dirinya sendiri saat ada suara yang
membisikinya. Saat SMA, subjek berterfju
dengan seorang teman yang juga mem jki
kemampuarkxtra Sensory Perception
(ESP). Yang subjek lihat, temannya
tersebut dapat memanfaatkan kemamp ffan
ESP-nya dengan baik. Sejak saat itu, tifiak
ada lagi niat untuk menghilangkan
Pengembangan pribadi § kemampuarkxtra Sensory Perception
(ESP) dalam dirinya dan tidak ada
perasaan tidak menerima atas apa yant
telah didapatkannya. Subjek
memanfaatkan kemampuannya untuk
membantu orang lain. Meskipun banyal
orang yang tidak percaya dan memberi
label aneh pada subjek. Karena subjek
tidak ingin dikatakan aneh oleh orang lgfh,
namun juga ingin agar kemampuaxira
Sensory PerceptiofESP) ini memberi
manfaat pada orang lain, akhirnya subje
mengoptimalkan kemampuannya ini unjpk
healingtherapy sugesti terhadap janin
yang ada di kandungan waktu khalifah
masih di dalam perut bundanya, totok

avirmasi yang didapatkan subjek karen:
pengaruh dari kemampu&xtra Sensory
Perception(ESP) yang dimilikinya. Jadi,



subjek dapat mengembangkan dirinya cjpri
pribadi yang sedih dan tidak menerima
akan kemampuan yang dimilikinya
menjadi pribadi yang bermanfaat bagi
orang lain.

Konsep Psychological Well-Being (PWB) menur ut individu dewasa
awal yang memiliki Extra Sensory Perception (ESP)

Subjek merupakan individu yang memilifi
kemampuan ESP, namun mayoritas
lingkungan tempat subjek berada tidak
mengetahui kemampuannya tersebut. Hl
ini dikarenakan adanya rasa takut pada [fliri
subjek dengan label negatif dan penilaic
lingkungan terhadap kemampuan ESP-ijjya.
Dan ketika kemampuan ESP yang dimil ki
 diterima oleh masyarakat, lingkungan
tempat subjek berada, hal tersebut
sangatlah dibutuhkan. Hal ini dikarenak:
masih ada beberapa orang yang membi
label negatif dan tidak memercayai adatjlya
keampuan ESP pada diri subjek. Oleh
karena itu, penerimaan dari lingkungan
terhadap ESP yang dimiliki subjek KA
sangatlah memengaruhi kesejahteraan
psikologis pada dirinya.

Penerimaan dari
lingkungan terhadap ES
yang dimiliki

Tidak banyak orang lain yang mengetaljji
bahwa subjek memiliki ESP. Hal ini
dikarenakan subjek yang tidak
memberitahu orang lain dan sangat jarajjg
memunculkan kemampuan ESP-nya di
Kondisi yang membuat fldepan orang lain. Oleh karena itu, subje
diri sendiri nyaman memiliki solusi atas hal tersebut. Yaitu
memiliki ESP dengan cara mencari situasi atau kondis
dimana subjek dapat merasa nyaman
memiliki ESP dan dapat mengoptimalka
serta mengeluarkan kemampuannya tarjpa
ada yang memberi label negatif dan tide
memercayai apa yang dilakukannya karjjna



-— subjek memiliki kemampuan ESP.

Faktor yang memengar uhi Psychological Well-Being (PWB) pada
individu dewasa awal yang memiliki Extra Sensory Perception

(ESP)

Kurangnya penerimaan
dari lingkungan terhada
kemampuan ESP

Kurang dapat
mengoptimalkan
kemampuan ESP ketike
berada di lingkungan

Adanya pemberian label yang salah pacjp
individu yang memiliki ESP. Yaitu:
ADHD, ADD, autis, dan gangguan jiwa.
Sehingga masyarakat cenderung
menganggap bahwa individu tersebut
bukanlah individu yang memiliki ESP,
melainkan individu dengan ADHD, ADL
autisme atau yang mengalami ganggual
jiwa.

Adanya kemampuan ESP yang tidak
diberitahu oleh subjek kepada orang lair
Sehingga subjek tidak dapat
mempergunakan kemampuan ESP saal
berada di lingkungan tempat subjek
bersosialisasi karena tidak ingin ketika
orang lain diberitahu tentang apa yang
akan terjadi atau berbicara mengenai
sesutau yang telah terjadi, bukan percaj
yang akan didapatkan oleh subjek,

melainkan pandangan atau sebutan ane
dan tidak percaya.



Bagan 4.4 Temuan Penelitian
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